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ABSTRACT 
 
 
SYUHADA MANSUR, A311 08 281. Reporting of Corporate Social 
Responsibility (CSR) in Islamic Banking based on Sharia Enterprise 
Theory Perspective. Under the guidance of Dr. H. Abd. Hamid Habbe, SE., 
M.Si. as Primary Advisors and Drs. M. Achyar Ibrahim, M.Si., Ak. as 
Supervising Member. 
 
This study aims to analyze the reporting of corporate social 
responsibility (CSR) in Islamic banking based on concept of sharia enterprise 
theory. The research was done by analyzing how the Bank Syariah Mandiri 
(BSM) reported their corporate social responsibility . This study uses a case 
study of annual reports BSM and then analysis based on the disclosure of 
social responsibility based on sharia enterprise theory. 
 
These results show that the social responsibility reporting of Bank 
Syariah Mandiri is still very limited, voluntarily, and still far from complying 
with sharia enterprise theory. 
 
Keywords: Corporate Social Responsibility, Islamic bank, Shariah Enterprise 
Theory, Bank Syariah Mandiri. 
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ABSTRAK 
 
SYUHADA MANSUR, A311 08 281. Pelaporan Corporate Social 
Responsibility (CSR) Perbankan Syariah Berdasarkan Perspektif 
Syariah Enterprise Theory, dibimbing oleh Dr. H. Abd. Hamid Habbe, SE., 
M.Si. (Pembimbing I) dan Drs. M. Achyar Ibrahim, M.Si., Ak. (Pembimbing II). 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pelaporan tanggung jawab 
sosial perusahaan (Corporate Social Responsibility/CSR) pada perbankan 
syariah berdasarkan konsep syariah enterprise theory. Penelitian ini 
dilakukan dengan menganalisis bagaimana Bank Syariah Mandiri (BSM) 
melaporkan tanggung jawab sosial perusahaannya. Penelitian ini 
menggunakan metode studi kasus terhadap laporan tahunan BSM dan 
analisis didasarkan pada item-item pengungkapan tanggung jawab sosial 
berdasarkan syariah enterprise theory. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelaporan tanggung jawab 
sosial Bank Syariah Mandiri masih sangat terbatas, secara sukarela, serta 
masih jauh dari sesuai dengan syariah enterprise theory. 
Kata kunci: Corporate Social Responsibility, bank syariah, Syariah Enterprise 
Theory, Bank Syariah Mandiri. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Penggunaan istilah Tanggung Jawab Sosial Perusahaan atau  
Corporate Social Responsibility (CSR) akhir-akhir ini semakin populer 
dengan semakin meningkatnya praktek tanggung jawab sosial 
perusahaan, dan diskusi-diskusi global, regional dan nasional tentang 
CSR (Hardiansyah: 2008). Menguatnya terpaan prinsip good corporate 
governance seperti fairness, transparency, accountability, dan 
responsibility telah mendorong CSR semakin menyentuh “jantung hati” 
dunia bisnis (Suharto: 2009). Di tanah air, debut CSR semakin menguat 
terutama setelah dinyatakan dengan tegas dalam UU PT No. 40 Tahun 
2007 tentang Perseroan Terbatas mewajibkan perseroan yang bidang 
usahanya di bidang atau terkait dengan bidang sumber daya alam untuk 
melaksanakan tanggung jawab sosial dan lingkungan. 
Tanggung jawab sosial perusahaan (Corporate Social 
Responsibility) merupakan salah satu dari beberapa tanggung jawab 
perusahaan kepada pemangku kepentingan (stakeholders). Pemangku 
kepentingan dalam hal ini adalah orang atau kelompok yang dapat 
mempengaruhi atau dipengaruhi oleh berbagai keputusan, kebijakan, 
maupun operasi perusahaan (Solihin, 2009:4). 
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Kecenderungan globalisasi dan meningkatnya permintaan dari 
stakeholder terhadap perusahaan untuk melaksanakan peran tanggung 
jawab sosial dan pengungkapannya mendorong keterlibatan perusahaan 
dalam praktik CSR. CSR sendiri merupakan pernyataan umum yang 
menunjukkan kewajiban perusahaan untuk memanfaatkan sumber daya 
ekonomi dalam operasi untuk menyediakan dan memberikan kontribusi 
kepada para pemegang kepentingan internal dan eksternal. 
Di Indonesia sendiri, Perkembangan praktek dan pengungkapan 
CSR  mendapat dukungan dari pemerintah, yaitu dengan mengeluarkan 
regulasi terhadap kewajiban praktek dan pengungkapan CSR melalui 
Undang-undang Perseroan Terbatas No. 40 Tahun 2007 pasal 66 dan 74. 
Pada Pasal 66 ayat (2) bagian c disebutkan bahwa selain menyampaikan 
laporan keuangan, perusahaan juga diwajibkan melaporkan pelaksanaan 
tanggung jawab sosial dan lingkungan. Sedangkan dalam Pasal 74 
menjelaskan kewajiban untuk melaksanakan tanggung jawab sosial dan 
lingkungan bagi perusahaan yang kegiatan usahanya berkaitan dengan 
sumber daya alam. Selain itu, kewajiban pelaksanaan CSR juga diatur 
dalam Undang-Undang Penanaman Modal No. 25 Tahun 2007 Pasal 15 
bagian b, Pasal 17, dan Pasal 34 yang mengatur setiap penanam modal 
diwajibkan untuk ikut serta dalam tanggung jawab sosial perusahaan. 
Menurut Mulyanita (2009: 7), alasan perusahaan khususnya di 
bidang perbankan melakukan pelaporan sosial adalah karena adanya 
perubahan paradigma pertanggungjawaban, dari manajemen ke pemilik 
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saham menjadi manajemen kepada seluruh stakeholder. Sebagai wujud 
bukti kepedulian para ahli akuntansi di Indonesia dapat dilihat melalui 
Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) dalam Pernyataan Standar Akuntansi 
Keuangan (PSAK) No.1 (revisi 2009) paragraf sembilan secara implisit 
menyarankan untuk mengungkapkan tanggung jawab akan masalah 
lingkungan dan sosial.  
“Entitas dapat pula menyajikan, terpisah dari laporan keuangan, 
laporan mengenai lingkungan hidup dan laporan nilai tambah (value 
added statement), khususnya bagi industry dimana faktor 
lingkungan hidup memegang peranan penting dan bagi industri yang 
menganggap karyawan sebagai kelompok pengguna laporan yang 
memegang peranan penting. Laporan tambahan tersebut di luar 
ruang lingkup Standar Akuntansi Keuangan.” 
 
Selain itu, menurut Mulyanita (2009: 7), tantangan untuk menjaga citra 
perusahaan di masyarakat menjadi alasan mengapa suatu bank di 
Indonesia melakukan pelaporan sosial. 
Salah satu jenis bank yang memainkan peranan penting dalam 
pengungkapan tanggung jawab sosial adalah bank syariah. Menurut 
Meutia (2010: 3), bank syariah seharusnya memiliki dimensi spiritual yang 
lebih banyak. Dimensi spiritual ini tidak hanya menghendaki bisnis yang 
non riba, namun juga mampu memberikan kesejahteraan bagi masyarakat 
luas, terutama bagi golongan masyarakat ekonomi lemah. Menurut Yusuf 
(2010: 99), posisi bank syariah sebagai lembaga keuangan yang sudah 
eksis di tingkat nasional maupun internasional harus menjadi lembaga 
keuangan percontohan dalam menggerakkan program CSR. Pelaksanaan 
program CSR bank syariah bukan hanya untuk memenuhi amanah 
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undang-undang, akan tetapi lebih jauh dari itu bahwa tanggung jawab 
sosial bank syariah dibangun atas dasar falsafah dan tasawwur 
(gambaran) Islam yang kuat untuk menjadi salah satu lembaga keuangan 
yang dapat mensejahterakan masyarakat. Yusuf (2010: 100) 
menambahkan, program CSR perbankan syariah harus benar-benar 
menyentuh kebutuhan asasi masyarkat untuk menciptakan pemerataan 
kesejahteraan ekonomi bagi masyarakat. 
Melihat tuntutan tersebut di atas, perusahaan–perusahaan publik 
di Indonesia yang membuat pelaporan CSR secara terpisah mengalami 
peningkatan sebanyak 21,11% pada tahun 2008 dibandingkan tahun 
sebelumnya (ISRA, 2010). Selain itu, perkembangan yang pesat dari 
industri perbankan syariah Indonesia, menjadikan penelitian tentang 
tanggung jawab sosial pada bank syariah diperlukan. Statistik 
perkembangan perbankan syariah sampai dengan bulan Oktober 2011 
menunjukkan bahwa pelayanan perbankan syariah semakin luas tersebar 
di seluruh penjuru Nusantara dengan 11 Bank Umum Syariah (BUS), 23 
Unit Usaha Syariah (UUS) dan 154 BPRS. Total aset perbankan syariah 
telah mencapai Rp130,5 triliun atau tumbuh 47,5% secara year on year 
(yoy). Pertumbuhan perbankan syariah yang tinggi tersebut mampu 
meningkatkan pangsanya menjadi sebesar 3,7% dari total aset perbankan 
nasional (Alamsyah, 2011: 1). 
Selain itu, penerapan CSR di Indonesia juga semakin meningkat 
baik dalam kuantitas maupun kualitas. Selain keragaman kegiatan dan 
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pengelolaannya semakin bervariasi, dilihat dari kontribusi finansial, 
jumlahnya semakin besar. Dikutip oleh Saidi dan Abidin (2004) bahwa 
penelitian PIRAC pada tahun 2001 menunjukkan bahwa dana CSR di 
Indonesia mencapai lebih dari 115 miliar rupiah atau sekitar 11.5 juta 
dollar AS dari 180 perusahaan yang dibelanjakan untuk 279 kegiatan 
sosial yang terekam oleh media massa. Angka rata-rata perusahaan yang 
menyumbangkan dana bagi kegiatan CSR adalah sekitar 640 juta per 
kegiatan (Suharto, 2006: 6).  
Bagi umat Islam kegiatan bisnis termasuk bisnis perbankan tidak 
akan pernah terlepas dari ikatan etika syariah. Muhammad (2005: 11) 
menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan akuntansi syariah adalah 
“konsep dimana nilai-nilai Al-Quran harus dijadikan prinsip dasar dalam 
aplikasi akuntansi”.  Menurut Yusuf (2010: 101-102), CSR dalam Islam 
bukanlah sesuatu yang baru, tanggung jawab sosial sangat sering 
disebutkan dalam Al-Qur’an.  Seperti firman Allah Q.S. Al-Baqarah 205: 
 َو ََۗلْس َّنلاو َثْرَحْلا َكِلهُيَواَهْيِفَدِسْفُيِل ِضَْرَلااىِفى ّٰعَسى ّٰ لَوَتاَذِاَوُﷲ َداَسَفْلا ُّبِحَُيلا  
“dan apabila ia berpaling (dari kamu), ia berjalan di bumi untuk 
melakukan kerusakan padanya, dan merusak tanaman-tanaman 
dan binatang ternak, dan Allah tidak menyukai kebinasaan”. 
 
Q.S. Al-A’raaf 56: 
اًعَمَط  واًفْوَخ ُهْوُعْداَواَهَِحلاْصِاَدْعَب ِضَْرَلااىِفأْوُدِسْفَُتلاَو 
“dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah 
(Allah) memperbaiki dan berdoalah kepada-Nya”. 
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Ayat di atas menggambarkan secara nyata bagaimana Islam sangat 
memperhatikan kelestarian alam. Segala usaha, baik dalam bentuk bisnis 
maupun non-bisnis harus menjamin kelestarian alam. 
Pada sisi kebajikan, islam sangat menganjurkan kedermawanan 
sosial kepada orang-orang yang memerlukan melalui pintu sedekah. 
Allah berfirman dalam Q.S. Al-Taqabun 16: 
٠٠٠             َنْوُحِلْفُمْلا ُمُه َكِعٰٓ ّٰلُواَف ِّٰهِسْفَن َّحُش َقْوُي ْنَمَو َْۗمُكُِسفْنلٲاًرْيَخاُْوقِفَْناَو  
“….. dan nafkahkanlah nafkah yang baik untuk dirimu. Dan barang 
siapa yang dipelihara dari kekikiran dirinya maka mereka itulah 
orang-orang yang beruntung. 
 
Ayat di atas menjelaskan tanggung jawab seorang muslim untuk 
menolong sesama melaui sumbangan, segala bentuk kecongkakan dan 
kekikiran adalah perbuatan yang sangat dibenci dalam Islam. Ayat ini pula 
menyatakan bahwa setiap transaksi dalam Islam, baik tunai maupun 
kredit, harus dilakukan proses pencatatan, atau dengan kata lain 
akuntansi. Hal ini dimaksudkan agar penjual maupun pembeli lebih mudah 
dalam mempertanggungjawabkannya. 
Peranan yang diharapkan dari Perbankan Syariah berdasarkan 
visi dan misi Perbankan Syariah pada UU No. 10 Tahun 1998 adalah : 
1. Memberdayakan ekonomi umat dengan melakukan operasi secara 
transparansi 
2.  Memberikan return yang lebih baik 
3. Mendorong pemerataan pendapatan 
4. Mendorong penurunan spekulasi di pasar keuangan 
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5. Peningkatan efisiensi mobilisasi dana 
6. Uswah hasanah implementasi moral dalam penyelenggara usaha 
bank. 
Menurut Meutia (2010: 11), bentuk pertanggungjawaban tersebut 
adalah diungkapkannya atau dibuatnya suatu laporan 
pertanggungjawaban sosial. Pengungkapan tanggung jawab sosial 
perusahaan – Corporate Social Responsibility Disclosure (CSRD) – 
merupakan suatu cara bagi perusahaan untuk mengkomunikasikan 
kepada para stakeholders bahwa perusahaan memberi perhatian pada 
pengaruh sosial dan lingkungan yang ditimbulkan perusahaan. 
Pengungkapan ini bertujuan untuk memperlihatkan aktivitas yang 
dilakukan perusahaan dan pengaruhnya bagi masyarakat.  
Meutia (2010: 49) menyatakan bahwa teori yang paling tepat untuk 
mengungkapkan tanggung jawab sosial perusahaan, dalam hal ini bank 
syariah, adalah Syariah Enterprise Theory (SET). Hal ini karena dalam 
syariah enterprise theory, Allah adalah sumber amanah utama. 
Sedangkan sumber daya yang dimiliki oleh para stakeholders adalah 
amanah dari Allah yang di dalamnya melekat sebuah tanggung jawab 
untuk menggunakan dengan cara dan tujuan yang ditetapkan oleh Sang 
Maha Pemberi Amanah. 
Pelaporan CSR merupakan praktik yang dibentuk berdasarkan 
nilai-nilai norma yang berlaku di masyarakat. Pada sektor perbankan 
syariah, nilai-nilai norma yang digunakan adalah nilai-nilai agama Islam, 
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atau disebut juga dengan nilai-nilai syariah.  Penelitian ini bermaksud 
untuk mejelaskan bagaimana pelaporan Corporate Social Responsibility 
(CSR) yang berdasarkan nilai-nilai syariah. 
Penelitian yang menguji pengaruh CSR sudah banyak dilakukan. 
Penelitian Deegan dan Gordon (1996) menggunakan teori legitimasi untuk 
menjelaskan bagaimana pengungkapan sosial dalam laporan tahunan. 
Mereka menemukan pengungkapan meningkat dari waktu ke waktu terkait 
dengan keanggotaan kelompok lingkungan yang meningkat. Dalam 
perspektif islam, penelitian Farook dan Lanis (2005) serta penelitian Maali 
dkk (2006) mengungkapkan bahwa bank syariah mempunyai komitmen 
yang rendah dan terbatas terhadap praktek CSR, terutama terhadap isu 
lingkungan.  
Penelitian ini berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya 
yang menggunakan teori legitimasi dan bersifat kuantitatif. Penelitian ini 
dilakukan pada laporan tahunan PT Bank Syariah Mandiri. PT Bank 
Syariah Mandiri tampil dan tumbuh  sebagai bank yang mampu 
memadukan idealisme usaha dengan nilai-nilai rohani, yang melandasi 
kegiatan operasionalnya. Harmoni antara idealisme usaha dan nilai-nilai 
rohani inilah yang menjadi salah satu keunggulan Bank Syariah Mandiri 
dalam kiprahnya di perbankan Indonesia. PT Bank Syariah Mandiri 
meyakini bahwa perusahaan bisa tumbuh dan berkembang dengan 
melalui cara lain tetap menjalankan praktik bisnis yang etis dan 
bertanggung jawab. Oleh karena itu, Bank Syariah Mandiri menempatkan 
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kegiatan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (Corporate Social 
Responsibility) dalam kerangka upaya perusahaan untuk mencapai 
keberlanjutan (sustainability) dalam jangka panjang. 
Berdasarkan uraian diatas, maka penelitian ini mengambil judul 
“Pelaporan Corporate social Responsibility (CSR) Perbankan Syariah 
dalam Perspektif Syariah Enterprise Theory (Studi Kasus pada 
Laporan Tahunan PT Bank Syariah Mandiri)” 
 
1.2. Rumusan Masalah 
Penelitian ini dimaksudkan untuk memahami dan menganalisis 
pengungkapan tanggung jawab sosial bank syariah berdasarkan Syariah 
Enterprise Theory dengan berusaha menjawab pertanyaan berikut ini : 
1. Informasi apa saja yang diungkapkan bank syariah dalam laporan 
tanggung jawab sosial perusahaannya? 
2. Apakah informasi-informasi terkait dengan tanggung jawab sosial 
dan dana CSR yang diungkapkan oleh bank syariah sesuai 
dengan konsep dan karakteristik pengungkapan tanggung jawab 
sosial berdasarkan Shariah Enterprise Theory (SET)? 
 
1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 
1. Mengidentifikasi informasi-informasi apa saja terkait dengan 
tanggung jawab sosial yang diungkapkan bank syariah. 
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2. Menganalisis seberapa besar kesesuaian antara informasi 
terkait dengan tanggung jawab sosial yang diungkapkan bank 
syariah dengan konsep dan karakteristik pengungkapan 
tanggung jawab sosial perusahaan berdasarkan Syariah 
Enterprise Theory (SET). 
Oleh karena itu penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat, antara 
lain: 
1. Bagi mahasiswa atau pembaca, hasil penelitian ini dapat 
menambah wawasan bagi pembaca tentang masalah yang 
diangkat dalam penelitian ini. 
2. Bagi kalangan akademisi atau peneliti, hasil penelitian ini dapat 
dijadikan tambahan referensi dan dasar untuk melakukan 
penelitian yang sejenis pada masa yang akan datang. 
3. Bagi kalangan praktisi, penelitian ini diharapkan dapat 
bermanfaat dalam pengembangan praktik pengungkapan 
tanggung jawab sosial bagi bank syariah. 
4. Bagi penulis, penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu 
pengetahuan tentang masalah yang diteliti. 
 
1.4. Batasan Penelitian 
Penulis memberi batasan pada penulisan ini bahwa:  
 Pemikiran tentang Syariah Enterprise Theory sebagai sebuah 
perspektif yang dikemukakan penulis, dibatasi pada tataran 
konseptual saja. 
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1.5. Sistematika Penulisan 
Skripsi ini terdiri dari enam bab yang disusun secara deskriptif: 
Bab I  Pendahuluan 
Berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan 
manfaat penelitian, serta sistematika penulisan 
Bab II  Tinjauan Pustaka 
Memuat kajian teori yang relevan dengan masalah yang 
diteliti, penelitian terdahulu, dan kerangka pemikiran. 
Bab III  Metoda Penelitian 
Berisikan metoda penelitian yang digunakan dalam 
penulisan penelitian ini, yang berisi jenis penelitian, jenis dan 
sumber data, metoda pengumpulan data, objek penelitian, 
dan teknik analisis data. 
Bab IV  Gambaran Umum Perusahaan 
Berisi sejarah perusahaan PT Bank Syariah Mandiri, visi & 
misi perusahaan, dan Corporate Social Responsibility 
perusahaan. 
Bab V  Pembahasan 
Menyajikan hasil analisis terhadap pengungkapan CSR yang 
dilakukan Bank Syariah Mandiri (BSM) dalam laporan 
tahunannya. 
Bab VI  Penutup 
Berisikan simpulan yang dapat diambil dan saran penulis. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1. Kajian Teori 
2.1.1. Konsep tentang Corporate Social Responsibility (CSR) 
2.1.1.1. Pengertian Corporate Social Responsibility (CSR) 
Sebagai satu konsep yang menjadi populer, Corporate Social 
Responsibility (CSR) belum memiliki batasan yang sepadan. Banyak 
ahli, praktisi dan peneliti belum memiliki kesamaan dalam memberikan 
definisi. Dalam bukunya Cannibals with Forks: The Triple Bottom Line of 
21th Century Business (1997), John Eklington mengemukakan bahwa 
perusahaan yang menunjukkan tanggung jawab sosialnya akan 
memberikan perhatian pada kemajuan masyarakat, khususnya 
komunitas sekitar (people), serta lingkungan hidup/bumi (planet), dan 
peningkatan kualitas perusahaan (profit). ( Mursitama, 2011: 23) 
McWilliams dan Siegel (2001), dalam Mursitama (2011: 23) 
mendefinisikan CSR sebagai serangkaian tindakan perusahaan yang 
muncul untuk meningkatkan produk sosialnya, memperluas jangkauan 
melebihi kepentingan ekonomi eksplisit perusahaan, dengan 
pertimbangan tindakan semacam ini tidak disyaratkan oleh peraturan 
hukum. Sedangkan Maignan dan Ferrel (2004), dalam Mursitama (2011: 
23) mengartikannya sebagai perilaku bisnis, di mana pengambilan 
keputusannya mempertimbangkan tanggung jawab sosial dan 
  
13 
 
memberikan perhatian secara lebih seimbang terhadap kepentingan 
stakeholder yang beragam.  
Jamali dan Mirshak (2007) mengutip definisi CSR oleh The World 
Business Council for Sustainable Development (WBSCD) 
mendefinisikan CSR sebagai komitmen bisnis untuk berkontribusi pada 
pembangunan ekonomi berkelanjutan, bekerja sama dengan para 
pekerja, keluarga mereka dan komunitas lokal (Mursitama, 2011: 26). 
Sementara itu, menurut Suhandari M. Putri dalam artikelnya Schema 
CSR dalam Kompas, 4 Agustus 2007 yang dikutip oleh Untung, dalam 
bukunya “Corporate Social Responsibility” (2008: 1): 
“Corporate Social Responsibility adalah komitmen perusahaan atau 
dunia bisnis untuk berkontribusi dalam perkembangan ekonomi 
yang berkelanjutan dengan memperhatikan tanggung jawab sosial 
perusahaan yang menitikberatkan pada keseimbangan antara 
perhatian terhadap aspek ekonomis, sosial, dan lingkungan.” 
 
Dari beberapa pengertian CSR di atas, dapat ditarik kesimpulan 
bahwa Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan satu bentuk 
tindakan etis perusahaan/dunia bisnis yang diarahkan untuk 
meningkatkan ekonomi, yang dibarengi dengan peningkatan kualitas 
hidup bagi karyawan, masyarakat, dan alam sekitar perusahaan. 
 
2.1.1.2. Triple Bottom Lines 
Tanggung jawab sosial perusahaan merupakan kepedulian 
perusahaan yang didasari tiga prinsip yang dikenal dengan triple bottom 
lines oleh Eklington (Amalia, 2007: 11): 
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1. Profit. Profit merupakan unsur terpenting dan menjadi tujuan utama 
dari setiap kegiatan usaha. Perusahaan tetap harus berorientasi 
untuk mencari keuntungan ekonomi yang memungkinkan untuk terus 
beroperasi dan berkembang. Aktivitas yang dapat ditempuh untuk 
mendongkrak profit antara lain dengan meningkatkan produktivitas 
dan melakukan efisiensi biaya, sehingga perusahaan mempunyai 
keunggulan kompetitif yang dapat memberikan nilai tambah 
semaksimal mungkin. 
2. People. Perusahaan harus memiliki kepedulian terhadap 
kesejahteraan manusia. Menyadari bahwa masyarakat sekitar 
perusahaan merupakan salah satu stakeholder penting bagi 
perusahaan, karena dukungan masyarakat sekitar sangat diperlukan 
bagi keberadaan, kelangsungan hidup, dan perkembangan 
perusahaan. Maka sebagai bagian yang tak terpisahkan dengan 
masyarakat lingkungan, perusahaan perlu berkomitmen untuk 
berupaya memberikan manfaat sebesar-besarnya kepada 
masyarakat. Misalnya, pemberian beasiswa bagi pelajar sekitar 
perusahaan, pendirian sarana pendidikan dan kesehatan, serta 
penguatan kapasitas ekonomi lokal. 
3. Planet. Hubungan perusahaan dengan lingkungan adalah hubungan 
sebab akibat, dimana jika perusahaan merawat lingkungan maka 
lingkungan akan memberikan manfaat kepada perusahaan. Sudah 
kewajiban perusahaan untuk peduli terhadap lingkungan hidup dan 
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berkelanjutan keragaman hayati. Misalnya, penghijauan lingkungan 
hidup, perbaikan pemukiman, serta pengembangan pariwisata 
(ekoturisme). 
 
2.1.1.3. Manfaat Corporate Social Responsibility (CSR) 
Dalam artikel yang berjudul Corporate Social Responsibility and 
Resource-Based Prespectives, Branco dan Rodrigues (2006) membagi 
dua manfaat CSR bila dikaitkan dengan keunggulan kompetitif dari 
sebuah perusahaan, yaitu dari sisi internal dan eksternal. Dari sisi 
internal, manfaat itu meliputi (Mursitama, 2011: 27): 
1. Pengembangan aktivitas yang berkaitan dengan sumber daya 
manusia. Untuk itu dibutuhkan praktik-praktik ketenagakerjaan yang 
bertanggung jawab secara sosial. 
2. Adanya pencegahan polusi dan reorganisasi pengelolaan proses 
produksi dan aliran bahan baku, serta hubungan dengan supplier 
berjalan dengan baik. Muaranya adalah peningkatan performa 
lingkungan perusahaan. 
3. Menciptakan budaya perusahaan, kapabilitas sumber daya manusia, 
dan organisasi yang baik. 
4. Kinerja keuangan perusahaan, terutama harga saham bagi 
perusahaan yang telah go public, menjadi lebih baik. 
Sementara itu manfaat eksternal yang dapat diperoleh perusahaan 
dari penerapan CSR sebagai berikut (Mursitama, 2011: 30): 
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1. Penerapan CSR akan meningkatkan reputasi perusahaan sebagai 
badan yang mengemban dengan baik pertanggungjawaban secara 
sosial. 
2. CSR merupakan satu bentuk diferensiasi produk yang baik. Artinya, 
sebuah produk yang memenuhi persyaratan-persyaratan ramah 
lingkungan dan merupakan hasil dari perusahaan yang bertanggung 
jawab secara sosial. 
3. Melaksanakan CSR dan membuka kegiatan CSR secara publik 
merupakan instrumen untuk komunikasi yang baik dengan khalayak. 
 
2.1.1.4. Pro Kontra Tanggung Jawab Perusahaan 
Persoalan apakah perusahaan perlu mempunyai tanggung jawab 
sosial atau tidak, masih terus diperdebatkan. Masing-masing 
mengemukakan pendapat dan dukungannya dan mengklaim bahwa ide 
masing-masing yang benar. Berikut ini ada alasan para pendukung agar 
perusahaan memiliki etika dan tanggung jawab sosial (Mulyanita, 2009: 
28): 
1. Keterlibatan sosial merupakan respon terhadap keinginan dan 
harapan masyarakat terhadap peranan perusahaan. Dalam jangka 
panjang, hal ini sangat menguntungkan perusahaan. 
2. Keterlibatan sosial mungkin akan mempengaruhi perbaikan 
lingkungan, masyarakat, yang mungkin akan menurunkan biaya 
produksi. 
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3. Meningkatkan nama baik perusahaan, akan menimbulkan simpati 
pelanggan, simpati karyawan, investor dan lain-lain. 
4. Menghindari campur tangan pemerintah dalam melindungi 
masyarakat. Campur  tangan pemerintah cenderung membatasi peran 
perusahaan. Sehingga jika perusahaan memiliki tanggung jawab 
sosial mungkin dapat menghindari pembatasan kegiatan perusahaan. 
5. Dapat menunjukkan respon positif perusahaan terhadap norma dan 
nilai yang berlaku didalam masyarakat. Sehingga mendapat simpati 
dari masyarakat. 
6. Sesuai dengan keinginan para pemegang saham, dalam hal ini publik. 
7. Mengurangi tensi kebencian masyarakat terhadap perusahaan yang 
melakukan kegiatan yang ternyata dampaknya dapat menimbulkan 
kebencian pada masyarakat terhadap perusahaan tersebut. 
8. Membantu kepentingan nasional, seperti konservasi alam, 
pemeliharaan barang seni budaya, peningkatan pendidikan rakyat, 
lapangan kerja dan lain-lain., 
Dipihak lain yang menyatakan ketidaksetujuan terhadap konsep tanggung 
jawab sosial perusahaan. Alasannya antara lain (Mulyanita, 2009: 29): 
1. Mengalihkan perhatian perusahaan dari tujuan utamanya dalam 
memaksimalkan laba. Ini akan menimbulkan pemborosan. 
2. Memungkinkan keterlibatan perusahaan terhadap permainan 
kekuasaan atau politik secara berlebihan yang sebenarnya bukan 
lapangannya. 
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3. Dapat menimbulkan lingkungan bisnis yang monotik bukan yang 
bersifat pluralistik. 
4. Keterlibatan sosial memerlukan dana dan tenaga uang cukup besar 
yang tidak dapat dipenuhi oleh dana perusahaan yang terbatas, yang 
dapat menimbulkan kebangkrutan, atau menurunkan tingkat 
pertumbuhan perusahaan. 
5. Keterlibatan pada kegiatan sosial yang demikian kompleks 
memerlukan tenaga dan para ahli yang belum tentu dimiliki oleh 
perusahaan. 
 
2.1.2. Teori-Teori tentang Corporate Social Responsibility (CSR) 
Ada beberapa alasan perusahaan untuk melakukan atau tidak 
melakukan pengungkapan CSR. Alasan-alasan tersebut dapat dijelaskan 
menggunakan agency theory, legitimacy theory, dan stakeholders theory 
(Sembiring, 2003: 2). 
 
2.1.2.1. Agency Theory 
Agency theory (teori keagenan) menjelaskan tentang hubungan 
antara dua pihak dimana salah satu pihak menjadi agen dan pihak yang 
lain bertindak sebagai prinsipal (Sembiring, 2003: 2). Teori ini menyatakan 
bahwa hubungan keagenan timbul ketika salah satu pihak (prinsipal) 
menyewa pihak lain (agen) untuk melakukan beberapa jasa untuk 
kepentingannya yang melibatkan pendelegasian beberapa otoritas 
pembuatan keputusan kepada agen (Jensen dan Mecking, dalam Saleh, 
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2008: 38). Yang dimaksud dengan prinsipal adalah pemegang saham atau 
investor,  sedangkan yang dimaksud agen adalah manajemen yang 
mengelola perusahaan.  
Jensen dan Meckling, dalam Saleh (2008: 38) menjelaskan 
adanya konflik kepentingan dalam hubungan keagenan. Konflik 
kepentingan ini terjadi dikarenakan perbedaan tujuan dari masing-masing 
pihak. Adanya perbedaan tujuan antara prinsipal dan agen serta adanya 
pemisahan antara kepemilikan dan pengendalian perusahaan akan 
menyebabkan manajer bertindak tidak sesuai dengan keinginan prinsipal. 
Akibatnya, manajer akan mengambil tindakan yang dapat memperbaiki 
kesejahteraannya sendiri tanpa memikirkan kepentingan pemegang 
saham. Menurut Nugroho (2011: 40), kondisi ini terjadi karena asimetri 
informasi ketika manajer lebih mengetahui informasi internal dan prospek 
perusahaan di masa yang akan datang dibandingkan pemegang saham 
dan stakeholder  lainnya. Dikaitkan dengan peningkatan nilai perusahaan, 
ketika terdapat asimetri informasi, manajer dapat memberikan sinyal 
mengenai kondisi perusahaan kepada investor guna memaksimalkan nilai 
saham perusahaan. Sinyal yang diberikan dapat dilakukan melalui 
pengungkapan (disclosure) informasi akuntansi. 
Berdasarkan teori agensi, pemimpin perusahaan memiliki 
pandangan bahwa mereka tidak memiliki tanggung jawab sosial kepada 
masyarakat secara luas. menurut Friedman, dalam Kartini (2009: 10), 
tanggung jawab sosial perusahaan hanyalah menjalankan bisnis sesuai 
  
20 
 
dengan keinginan pemilik perusahaan, yakni memaksimalkan laba. Pada 
saat yang sama, agen juga harus menjaga hubungan baik dengan 
pemasok dan pelanggan. Semua hubungan baik tersebut dikembangkan 
oleh agen dalam rangka mengupayakan terciptanya maksimasi laba 
(Friedman dalam Kartini, 2009: 12). Dengan demikian perusahaan 
menggunakan retorika Corporate Social Responsibility (CSR) sebagai 
salah satu strategi dalam memaksimalkan laba.  
 
2.1.2.2. Legitimacy Theory 
Menurut Hadi (2011: 88), legitimasi merupakan sistem 
pengelolaan perusahaan yang berorientasi pada keberpihakan terhadap 
masyarakat, pemerintah individu, dan kelompok masyarakat. Menurut 
yang dijelaskan Meutia (2010: 78), legitimasi adalah menyamakan 
persepsi bahwa tindakan yang dilakukan oleh suatu entitas merupakan 
tindakan yang diinginkan, pantas ataupun sesuai dengan sistem norma, 
nilai kepercayaan, dan definisi yang dikembangkan secara sosial. Untuk 
mencapai tujuan ini organisasi berusaha untuk mengembangkan 
keselarasan antara nilai-nilai sosial yang dihubungkan dengan 
kegiatannya dan norma-norma dari perilaku yang diterima dalam sistem 
sosial yang lebih besar dimana organisasi itu berada serta menjadi 
bagiannya. 
Ada beberapa upaya yang perlu dilakukan perusahaan dalam 
mengelola legitimasi agar efektif (Dowling dan Pfeffer, dalam Hadi. 2011: 
91-92): 
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1. Melakukan identifikasi dan komunikasi dan dialog dengan publik 
2. Melakukan komunikasi atau dialog tentang masalah nilai sosial 
kemasyarakatan dan lingkungan, serta membangun persepsi tentang 
perusahaan. 
3. Melakukan strategi legitimasi dan pengungkapan terkait dengan CSR 
Dalam konteks ini CSR dipandang sebagai suatu kebijakan yang 
disetujui antara perusahaan dengan masyarakat. Masyarakat yang 
dimaksud di sini adalah masyarakat yang telah memberikan izin kepada 
perusahaan untuk menggunakan sumber daya alam dan manusianya 
serta izin untuk melakukan fungsi produksinya. Jadi dalam pelaporan CSR 
perusahaan harus mengikuti aturan-aturan yang berlaku di masyarakat. 
Karena itu, CSR merupakan suatu kewajiban asasi perusahaan yang tidak 
bersifat sukarela. Namun harus diingat bahwa izin tersebut tidaklah tetap 
sehingga kelangsungan hidup dan pertumbuhan dari perusahaan 
bergantung pada bagaimana perusahaan secara terus menerus 
berevolusi dan beradaptasi terhadap perubahan keinginan dan tuntutan 
dari masyarakat. 
 
2.1.2.3. Stakeholders Theory 
Stakeholders Theory (Teori Stakeholder), mengasumsikan bahwa 
eksistensi perusahaan ditentukan oleh para stakeholders. Perusahaan 
berusaha mencari pembenaran dari para stakeholders dalam menjalankan 
operasi perusahaannya. Semakin kuat posisi stakeholders, semakin besar 
pula kecenderungan perusahaan mengadaptasi diri terhadap keinginan 
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para stakeholdersnya (Sembiring, 2003: 2).  Menurut Thomas dan 
Andrew, dalam Nor Hadi (2011: 94), Stakeholders Theory memiliki 
beberapa asumsi sebagai berikut: 
1. Perusahaan memiliki hubungan dengan banyak kelompok 
stakeholders yang mempengaruhi dan dipengaruhi oleh keputusan 
perusahaan. 
2. Teori ini ditekankan pada sifat alami hubungan dalam proses dan 
keluaran bagi perusahaan dan stakeholdersnya 
3. Kepentingan seluruh legitimasi stakeholders memiliki nilai secara 
hakiki, dan tidak membentuk kepentingan yang didominasi satu sama 
lain. 
4. Teori ini memfokuskan pada pengambilan keputusan manajerial. 
Teori stakeholder menjelaskan pengungkapan CSR perusahaan 
sebagai cara untuk berkomunikasi dengan stakeholders. Implikasinya 
adalah perusahaan akan secara sukarela melaksanakan CSR, karena 
pelaksanaan CSR adalah merupakan bagian dari peran perusahaan ke 
stakeholders. Teori ini jika diterapkan akan mendorong perusahaan 
melaksanakan CSR. Dengan pelaksanaan CSR diharapkan keinginan dari 
stakeholder dapat terakomodasi sehingga akan menghasilkan hubungan 
yang harmonis antara perusahaan dengan stakeholdernya. Hubungan 
yang harmonis akan berakibat pada perusahaan dapat mencapai 
keberlanjutan atau kelestarian perusahaannya (sustainability). 
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2.1.3. Nilai-Nilai Syariah 
Menurut Meutia (2010: 187), terdapat beberapa prinsip yang 
sebetulnya menggambarkan adanya hubungan antara manusia dan 
Penciptanya, yaitu Allah SWT. Prinsip-prinsip ini adalah berbagi dengan 
adil, rahmatan lil alamin (rahmat bagi seluruh alam), dan maslaha 
(kepentingan masyarakat). Menurut AlGhazali, prinsip-prinsip ini 
sebetulnya punya keterkaitan yang kuat dengan tujuan ekonomi syariah 
yang mengedepankan kepentingan masyarakat banyak (Chapra, 2007: 6). 
 
2.1.3.1. Prinsip Berbagi dengan Adil 
Menurut Meutia (2010: 189), kata berbagi dalam Islam dinyatakan 
dalam banyak perintah Allah melalui zakat, infak, dan sedekah. Konsep 
ini, mengajarkan bahwa dalam setiap harta ada bagian atau hak untuk 
makhluk Allah yang lain. Selain itu, berbagi juga dimaknai sebagai berbagi 
hal yang non-materiil, seperti berbagi kebaikan serta menjalankan amar 
ma’ruf nahi munkar (saling menasehati atau mengajurkan berbuat 
kebaikan dan mencegah kejahatan). Dalam praktik perbankan syariah, hal 
ini bisa dimaknai sebagai aktivitas untuk ikut mendukung program-
program kebaikan bagi manusia dan lingkungan ataupun ikut serta 
mencegah timbulnya kerusakan di muka bumi.  
Dalam ajaran Islam, banyak sekali perintah yang mengingatkan 
manusia untuk berbagi kepada sesama, antara lain: 
 َيِْتأ َّي َْنا ِلْبَق ْنِم ْمُك ّٰنْقَزَرا َّمِمأُْوقِفَْنا ْٰٓٯُنَم ّٰا َنْيِذَّلااَه َُّيا ٰٓ ّٰيٌ ةَعاَفََشلاَو ِهْيِف ٌعْيَب لا ٌمْٯَي  
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“Hai orang-orang beriman, infakkanlah sebagian rezeki yang telah 
Kami berikan kepadamu sebelum datang hari ketika tidak ada lagi 
jual beli, tidak ada lagi persahabatan, dan tidak ada lagi syafaat.” 
(QS. Al-Baqarah: 254) 
 
 َنْيِذََّلا  َنُْوقِفْنُي ْمُه ّٰنْقَزَرا َّمِمَوَةو ّٰل َّصلا َنْوُمِقُي  
                                            
“yaitu orang-orang yang melaksanakan zakat dan menginfakkan 
sebagian rezeki yang Kami berikan kepada mereka.” (QS. Al-
Anfal:3) 
 
 ِفْوُرْعَمْلاِبأْوُرََماَوَةو ّٰك َّزلاأُوَت ّٰاَوَةو ّٰل  صلاأوُماََقا ِضَْرلاا ىِف ْمُه ّٰ ن َّك َّم ْنِا َنْيِذََّلا
                                       ِرْوُُملااُةَبِقاَع ِ
ّٰ ِلِلَو َِۗرَكْنُمْلا ِنَعأْوَهَنَو 
“Orang-orang yang jika Kami berikan kedudukan di bumi, mereka 
melaksanakan shalat, menunaikan zakat, dan menyuruh berbuat 
ma’ruf (baik), dan mencegah dari yang munkar (jahat), dan kepada 
Allah lah kembali semua urusan.” (QS. Al Hajj:41) 
 
Prinsip berbagi dalam hal ini terkait erat dengan konsep “keadilan” 
yang dikatakan oleh Ahmad (2003) merupakan inti nilai dalam Islam. 
Keadilan merupakan salah satu komponen penting yang membentuk cara 
pendang islam mengenai masyarakat, karenanya suatu masyarakat ideal 
tidak mungkin tewujud tanpa adanya keadilan (Chapra, 2007: 16). Konsep 
islam mengenai keadilan menurut Kamali (2005) tidak sama dengan 
konsep formal mengenai keadilan, keadilan dalam islam merupakan 
bagian dari iman, karakter, dan kepribadian manusia. Keadilan merupakan 
karakteristik dari suatu system dan merupakan bagian yang sangat 
diperlukan dalam suatu sistem hukum, sosial, dan ekonomi (Ahmad, 
2003). 
Menurut Sahidin (2012), keadilan dalam kegiatan ekonomi 
ditetapkan dalam kaidah fiqih, bertujuan untuk mewujudkan kesejahteraan 
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umat. Prinsip keadilan Islam sangat kentara dalam praktik mudharabah 
(berbagi keuntungan dan kerugian), di mana pemilik modal dan pengguna 
modal (pekerja) ditempatkan pada posisi yang sejajar. Prinsip adil dalam 
Islam adalah tidak menzalimi dan tidak dizalimi. Implikasinya dalam 
aktivitas ekonomi ialah bahwa pelaku ekonomi tidak dibenarkan mengejar 
keuntungan pribadi, seandainya hal tersebut merusak atau merugikan 
pihak lain. 
 
2.1.3.2. Prinsip Rahmatan Lil‘alamin (Rahmat bagi Seluruh Alam) 
Prinsip rahmatan lil’alamin bermakna keberadaan manusia 
seharusnya bisa menjadi manfaat bagi makhluk Allah lainnya. Dalam 
kerangka bank syariah, maka manfaat keberadaan bank syariah 
seharusnya dapat dirasakan oleh semua pihak baik yang terlibat maupun 
tidak terlibat langsung dalam aktivitas perbankan syariah. Menurut Meutia 
(2010: 221), bentuk rahmat atau keberpihakan ini dapat berupa pemberian 
zakat, infak, dan sedekah maupun pemberian pembiayaan kepada para 
pengusaha kecil. Prinsip rahmatan lil’alamin ini sesuai dengan firman Allah 
SWT dalam Al-Quran : 
 ًةَمْحَر لاِٳ َك ّٰنْلَسَْرأٰٓاَمَو  َنْيِمَل ّٰعْلِّل                                               
“Dan tiadalah kami mengutus kamu (Muhammad) melainkan untuk 
(menjadi) rahmat bagi semesta alam (rahmatan lil’alamin).” (QS. Al-
Anbiya’: 107) 
 
Sebagai agama yang rahmatan lil’alamin, agama Islam penuh dengan 
nilai-nilai persaudaraan, persatuan, cinta, dan kasih sayang sesama 
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manusia. Agama Islam sangat menganjurkan untuk saling menjaga dan 
memelihara sesama manusia. Hal ini termasuk menjaga kelestarian 
lingkungan alam maupun menjaga kehidupan sesama manusia. 
Meutia (2010: 194) menjelaskan bahwa meningkatkan 
kesejahteraan stakeholders merupakan bagian dari upaya menjadi 
rahmatan lil’alamin dan menjadi tujuan ekonomi syariah. Kesejahteraan 
yang dimaksud adalah kesejahteraan material dan spiritual (nafs, faith, 
intellect, posterity, dan wealth). Kesejahteraan dalam tujuan syariah, 
dinyatakan Al Ghazali (2012: 3), tidak diperuntukkan bagi pemilik modal 
saja, namun bagi kepentingan semua stakeholders (maslahah). 
 
2.1.3.3. Prinsip Maslahah (Kepentingan Masyarakat) 
Al-Shatibi mengkategorikan maslahah dalam tiga kelompok yaitu: 
essentials (daruriyyat), complementary (hajiyyat),  dan embellishment 
(tahsiniyyat). Secara sederhana digambarkan sebagi berikut (Dusuki, 
2007: 32- 33) 
Gambar 2.1. 
Piramida Maslahah 
 
Tahsiniyyat 
(embellishment) 
 
 
Hajiyyat 
(Complementary) 
 
 
Daruriyyat 
(Essentials) 
 
 
Sumber: Duzuki (2007: 35) 
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Level yang pertama yaitu daruriyyat  didefinisikan oleh Al-Shatiby 
sebagai pemenuhan kepentingan-kepentingan pokok dalam hidup yang 
berkaitan dengan pencapaian tujuan syariah yaitu melindungi faith (iman), 
life (kehidupan), intellect (akal), posterity (keturunan), dan wealth (harta). 
Komponen daruriyyat dalam piramida maslahah berada pada lapisan 
pertama, hal ini menunjukkan bahwa pemenuhan kebutuhan atau 
melindungi kepentingan yang berkaitan dengan daruriyat merupakan 
prioritas yang harus dilakukan. Implikasinya dalam tanggung jawab soosial 
perusahaan adalah bank syariah harus mengutamakan kepentingan yang 
berkaitan dengan daruriyyat merupakan prioritas yang harus dilakukan. 
Adapun level kedua adalah hajiyyat dijelaskan oleh Al-Shatiby 
merujuk pada kepentingan tambahan yang pabila diabaikan akan 
menimbulkan kesulitan tapi tidak sampai merusak kehidupan normal. 
Dengan kata lain, kepentingan perlu dipertimbangkan untuk mengurangi 
kesulitan atau mempermudah sehingga kehidupan akan terhindar dari 
kesusahan.  
Level ketiga dari piramida maslahah adalah prinsip tahsiniyyat. 
Kepentingan yang harus dipertimbangkan pada level ini adalah 
kepentingan yang berfungsi menyempurnakan kepentingan pada level 
sebelumnya. Dalam level ini bank syariah diharapkan menjalankan 
kewajiban tanggung jawab sosial dengan melakukan hal-hal yang dapat 
membantu menyempurnakan kondisi kehidupan stakeholdernya. 
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Menurut Meutia (2010: 196), mengutamakan kepentingan 
masyarakat (umat) dalam bentuk menjaga keimanan, kehidupan, 
keturunan, intelektual, dan kesejahteraan merupakan tujuan ekonomi 
syariah, yang seharusnya menjadi prioritas dari bank syariah. 
Penggunaan prinsip maslahah sangat penting dalam praktik 
pengungkapan tanggung jawab sosial perbankan syariah. Menurut Meutia 
(2010: 229) dalam hal ini level maslahah yang diajukan Al-Shatibi dapat 
memberikan panduan yang jelas mengenai kepentingan apa dan siapa 
yang harus didahulukan supaya tidak timbul ketidakadilan. Dusuki (2007) 
menilai bahwa klasifikasi maslahah berhubungan dan punya keterkaitan 
yang erat dengan tujuan syariah yaitu memastikan bahwa kepentingan 
masyarakat dilindungi secara baik. 
 
2.1.4. Syariah Enterprise Theory (SET) 
Syariah Enterprise Theory merupakan enterprise theory  yang 
telah diinternalisasi dengan nilai-nilai Islam guna menghasilkan teori yang 
transendental dan lebih humanis. Enterprise theory, seperti telah dibahas 
oleh Triyuwono (2007: 4), merupakan teori yang mengakui adanya 
pertanggungjawaban tidak hanya kepada pemilik perusahaan saja 
melainkan kepada kelompok stakeholders yang lebih luas. Enterprise 
theory mampu mewadahi kemajemukan masyarakat (stakeholders), hal 
yang tidak mampu dilakukan oleh proprietary theory dan entity theory.  Hal 
ini karena konsep enterprise theory menunjukkan bahwa kekuasaan 
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ekonomi tidak lagi berada di satu tangan (shareholders), melainkan 
berada pada banyak tangan, yaitu stakeholders. 
Konsep enterprise theory lebih menyerupai stakeholders theory, 
karena kedua teori ini mengakui keberadaan stakeholder sebagai 
pemegang kepentingan dan tanggung jawab perusahaan. Kedua konsep 
ini lebih sarat dengan nilai-nilai kapitalisme. Selain itu, dalam teori tersebut 
mencakup nilai-nilai syariah (keadilan, rahmatan lil alamin, dan maslahah), 
karena dalam konsep enterprise theory dan stakeholders theory dijelaskan 
bahwa kesejahteraan tidak hanya diperuntukkan bagi pemilik modal, 
melainkan bagi kepentingan semua stakeholder (manusia). 
Menurut para ahli, enterprise theory ini lebih tepat untuk suatu 
sistem ekonomi yang mendasarkan diri pada nilai-nilai syariah, karena 
menekankan akuntabilitas yang lebih luas.  Hal ini sebagaimana 
dinyatakan Triyuwono (2007: 2) bahwa diversifikasi kekuasaan ekonomi 
ini dalam konsep syari’ah sangat direkomendasikan, mengingat syariah 
melarang beredarnya kekayaan hanya di kalangan tertentu saja. Namun 
demikian, enterpise theory perlu dikembangkan lagi agar memiliki bentuk 
yang lebih dekat lagi dengan syari’ah. Pengembangan dilakukan 
sedemikian rupa, hingga akhirnya diperoleh bentuk teori dikenal dengan 
istilah Syariah Enterprise Theory (SET) Triyuwono (2007: 3). 
Syariah Enterprise Theory (SET) tidak hanya peduli pada 
kepentingan individu (dalam hal ini pemegang saham), tetapi juga pihak-
pihak lainnya. Oleh karena itu, SET  memiliki kepedulian yang besar pada 
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stakeholders yang luas. Menurut SET, stakeholders meliputi Allah, 
manusia, dan alam. Triyuwono (2007:4-5) 
Allah merupakan pihak paling tinggi dan menjadi satu-satunya 
tujuan hidup manusia. Dengan menempatkan Allah sebagai stakeholder 
tertinggi, maka tali penghubung agar akuntansi syari’ah tetap bertujuan 
pada “membangkitkan kesadaran ketuhanan” para penggunanya tetap 
terjamin. Konsekuensi menetapkan Allah sebagai stakeholder tertinggi 
adalah digunakannya sunnatullah sebagai basis bagi konstruksi akuntansi 
syari’ah. Intinya adalah bahwa dengan sunnatullah ini, akuntansi syari’ah 
hanya dibangun berdasarkan pada tata-aturan atau hukum-hukum Allah.  
Stakeholder kedua dari SET adalah manusia. Di sini dibedakan 
menjadi dua kelompok, yaitu direct-stakeholders dan indirect–
stakeholders. Direct-stakeholders adalah pihak-pihak yang secara 
langsung memberikan kontribusi pada perusahaan, baik dalam bentuk 
kontribusi keuangan (financial contribution) maupun non-keuangan (non-
financial contribution). Karena mereka telah memberikan kontribusi 
kepada perusahaan, maka mereka mempunyai hak untuk mendapatkan 
kesejahteraan dari perusahaan. Sementara, yang dimaksud dengan 
indirect-stakeholders adalah pihak-pihak yang sama sekali tidak 
memberikan kontribusi kepada perusahaan (baik secara keuangan 
maupun non-keuangan), tetapi secara syari’ah mereka adalah pihak yang 
memiliki hak untuk mendapatkan kesejahteraan dari perusahaan.  
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Golongan stakeholder  terakhir dari SET adalah alam. Alam adalah 
pihak yang memberikan kontribusi bagi mati-hidupnya perusahaan 
sebagaimana pihak Allah dan manusia. Perusahaan eksis secara fisik 
karena didirikan di atas bumi, menggunakan energi yang tersebar di alam, 
memproduksi dengan menggunakan bahan baku dari alam, memberikan 
jasa kepada pihak lain dengan menggunakan energi yang tersedia di 
alam, dan lain-lainnya. Namun demikian, alam tidak menghendaki 
distribusi kesejahteraan dari perusahaan dalam bentuk uang sebagaimana 
yang diinginkan manusia. Wujud distribusi kesejahteraan berupa 
kepedulian perusahaan terhadap kelestarian alam, pencegahan 
pencemaran, dan lain-lainnya. 
Meutia (2010: 49) menyatakan bahwa teori yang paling tepat untuk 
mengungkapkan tanggung jawab sosial perusahaan, dalam hal ini bank 
syariah, adalah Syariah Enterprise Theory (SET). Hal ini karena dalam 
syariah enterprise theory, Allah adalah sumber amanah utama. 
Sedangkan sumber daya yang dimiliki oleh para stakeholders adalah 
amanah dari Allah yang di dalamnya melekat sebuah tanggung jawab 
untuk menggunakan dengan cara dan tujuan yang ditetapkan oleh Sang 
Maha Pemberi Amanah. Syariah enterprise theory merupakan 
penyempurnaan dari tiga teori motivasi CSR, yaitu agency theory, 
legitimacy theory, dan stakeholder theory. Agency theory yang mana teori 
ini hanya mengedepankan kepentingan principal (pemegang saham). 
Legitimacy theory merupakan teori yang berdasarkan nilai-nilai sosial atau 
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peraturan yang berlaku di masyarakat. Sedangkan stakeholder theory 
merupakan teori yang mengutamakan kepentingan stakeholders, akan 
tetapi stakaholders yang dimaksud dalam teori tersebut adalah manusia. 
Berbeda dengan stakeholders yang dimaksud dalam syariah enterprise 
theory yaitu Allah, manusia, dan alam. Berikut ini lebih jelas digambarkan 
dalam tabel perbedaan keempat teori-teori tersebut: 
Tabel 2.1. 
Perbedaan Agency Theory, Legitimacy Theory, Stakeholders Theory, 
dengan Syariah Enterprise Theory (SET) 
 
Agency Theory Legitimacy 
Theory 
Stakeholder 
Theory 
Syariah Enterprise 
Theory (SET) 
 Manajer 
bertanggung 
jawab 
menjalankan 
perusahaan 
sesuai 
keinginan 
principal 
(pemilik 
perusahaan). 
 
 Berorientasi 
memaksimal-
kan laba 
perusahaan. 
 
 Perusahaan 
melaporkan 
CSR hanya 
untuk menjaga 
hubungan baik 
dengan 
stakeholders. 
 Perusahaan 
bertanggung 
jawab kepada 
masyarakat. 
 
 Menjalankan 
perusahaan 
sesuai 
dengan 
aturan-aturan 
yang berlaku 
dalam 
masyarakat. 
 Pengunkapan 
CSR bersifat 
mandatory 
(wajib) 
dengan 
mempertimba- 
ngkan hak-
hak publik 
secara umum. 
 Perusahaan 
bertanggung 
jawab kepada 
para 
stakeholders 
(manusia) 
 
 Berorientasi 
pada 
kesejahteraan 
stakeholders 
perusahaan. 
 
 Pengungkapan 
CSR sebagai 
alat untuk 
berkomunikasi 
dengan 
stakeholders. 
 Allah sebagai 
pusat pertanggu-
ngjawaban. 
 
 Menjalankan 
perusahaan 
sesuai dengan 
cara & tujuan 
syariah. 
 
 Kepedulian 
terhadap 
stakeholders 
yang luas (Allah 
SWT, manusia, & 
alam) 
 
 Pengungkapan 
CSR sebagai 
wujud pertang-
gungjawaban 
terhadap amanah 
dari Allah SWT. 
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Secara implisit dapat kita pahami bahwa SET tidak mendudukkan 
manusia sebagai pusat dari segala sesuatu sebagaimana dipahami oleh 
antroposentrisme. Tapi sebaliknya, SET menempatkan Allah sebagai 
pusat dari segala sesuatu. Allah menjadi pusat tempat kembalinya 
manusia dan alam semesta. Oleh karena itu, manusia di sini hanya 
sebagai wakilNya (khalitullah fil ardh) yang memiliki konsekuensi patuh 
terhadap semua hukum-hukum Allah. Kepatuhan manusia (dan alam) 
semata-mata dalam rangka kembali kepada Allah dengan jiwa yang 
tenang. Proses kembali ke Allah memerlukan proses penyatuan diri 
dengan sesama manusia dan alam sekaligus dengan hukum-hukum yang 
melekat di dalamnya. (Triyuwono, 2007: 5) 
 
2.1.5. Konsep dan Karakteristik Pengungkapan CSR menurut 
Syariah Enterprise Theory 
Syariah enterprise theory mengajukan beberapa konsep terkait 
dengan pengungkapan tanggung jawab sosial sebuah perusahaan, 
terutama pada perbankan syariah. Konsep-konsep tersebut, dijelaskan 
Meutia (2010: 239) adalah : 
1. Pengungkapan tanggung jawab sosial merupakan bentuk akuntabilitas 
manusia terhadap Allah dan karenanya ditujukan untuk mendapatkan 
ridho (legitimasi) dari Allah sebagai tujuan utama. 
2. Pengungkapan tanggung jawab sosial harus memiliki tujuan sebagai 
sarana pemberian informasi kepada seluruh stakeholders (direct, in-
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direct, dan alam) mengenai seberapa jauh institusi tersebut telah 
memenuhi kewajiban terhadap seluruh stakeholders. 
3. Pengungkapan tanggung jawab sosial adalah wajib (mandatory), 
dipandang dari fungsi bank syariah sebagai salah satu instrumen untuk 
mewujudkan tujuan syariah. 
4. Pengungkapan tanggung jawab sosial harus memuat dimensi material 
maupun spriritual berkaitan dengan kepentingan para stakeholders. 
5. Pengungkapan tanggung jawab sosial harus berisikan tidak hanya 
informasi yang bersifat kualitatif, tetapi juga informasi yang bersifat 
kuantitatif. 
Selain itu, menurut Meutia (2010: 256), syariah enterprise theory 
mengajukan beberapa karakteristik terkait tema dan item yang 
diungkapkan dalam laporan tanggung jawab sosial perusahaan perbankan 
syariah. Karakteristik-karakteristik ini, adalah: 
1. Menunjukkan upaya memenuhi akuntabilitas vertikal terhadap Allah 
SWT dan akuntabilitas horizontal terhadap direct stakeholders, indirect 
stakeholders, dan alam. 
2. Menunjukkan upaya memenuhi kebutuhan material dan spiritual 
seluruh stakeholders, sebagai bagian dari upaya untuk memenuhi 
konsep keseimbangan. 
3. Mengungkapkan informasi kualitatif dam kuantitatif sebagai upaya 
untuk memberikan informasi yang lengkap dan menyeluruh. 
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2.1.6. Item Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial 
Meutia (2010: 243) mengatakan terdapat beberapa dimensi yang 
ditawarkan oleh syariah enterprise theory dalam pengungkapan tanggung 
jawab sosial perusahaan, terutama oleh perbankan syariah. Dimensi-
dimensi tersebut, adalah akuntabilitas vertikal dan akuntabilitas horizontal. 
Akuntabilitas vertikal ini, ditujukan hanya kepada Allah. Beberapa 
contoh item yang bertujuan menunjukkan akuntabilitas vertikal kepada 
Allah menurut syariah enterprise theory adalah adanya opini Dewan 
Pengawas Syariah dan adanya pengungkapan mengenai fatwa dan aspek 
operasional yang dipatuhi dan tidak dipatuhi beserta alasannya. 
Sedangkan akuntabilitas horizontal, ditujukan kepada tiga pihak, 
yaitu direct stakeholders, indirect stakeholders, dan alam. Pihak-pihak 
yang disebut direct stakeholders menurut syariah enterprise theory adalah 
nasabah dan karyawan. Sedangkan pihak yang termasuk indirect 
stakeholders menurut syariah enterprise theory adalah komunitas.  
Beberapa item pengungkapan tanggung jawab sosial yang 
menunjukkan akuntabilitas horizontal kepada nasabah menurut syariah 
enterprise theory adalah adanya pengungkapan kualifikasi dan 
pengalaman anggota Dewan Pengawas Syariah (DPS), laporan tentang 
dana zakat dan qardhul hasan serta audit yang dilakukan terhadap 
laporan tersebut, informasi produk dan konsep syariah yang 
mendasarinya, penjelasan tentang pembiayaan dengan skema Profit and 
Loss Sharing (PLS), dan penjelasan tentang kebijakan/usaha untuk 
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mengurangi transaksi non-syariah di masa mendatang. Sedangkan, 
beberapa item yang mengungkapkan adanya akuntabilitas horizontal 
kepada karyawan menurut syariah enterprise theory adalah adanya 
pengungkapan mengenai kebijakan tentang upah dan renumerasi, 
kebijakan mengenai pelatihan yang meningkatkan kualitas spiritual 
karyawan dan keluarganya, ketersediaan layanan kesehatan dan 
konseling bagi karyawan, dan kebijakan non dikriminasi yang diterapkan 
pada karyawan dalam hal upah, training, dan kesempatan meningkatkan 
karir.  
Beberapa item yang menunjukkan akuntabilitas kepada indirect 
stakeholders, dalam hal ini komunitas, berdasarkan syariah enterprise 
theory. Item tersebut antara lain adanya pengungkapan tentang inisiatif 
untuk meningkatkan akses masyarakat luas atas jasa keuangan bank 
Islam, kebijakan pembiayaan yang mempertimbangkan isu-isu 
diskriminasi dan HAM, kebijakan pembiayaan yang mempertimbangkan 
kepentingan masyarakat banyak, dan kontribusi yang dilakukan untuk 
meningkatkan kualitas hidup masyarakat di bidang agama, pendidikan, 
dan kesehatan. 
Sedangkan item pengungkapan yang menunjukkan akuntabilitas 
horizontal kepada alam menurut syariah enterprise theory adalah adanya 
pengungkapan tentang kebijakan pembiayaan yang mempertimbangkan 
isu-isu lingkungan, menyebutkan jumlah pembiayaan yang diberikan 
kepada usaha-usaha yang berpotensi merusak lingkungan dan alasan 
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memberikan pembiayaan tersebut, dan usaha-usaha untuk meningkatkan 
kesadaran lingkungan pada pegawai. 
Rincian lebih lanjut mengenai item pengungkapan tanggung jawab 
sosial menurut syariah enterprise theory dilampirkan pada bagian lampiran 
tabel 2.2. dan tabel 2.3. 
 
2.2. Penelitian Terdahulu 
Penelitian mengenai CSR telah banyak dilakukan baik di Indonesia 
maupun di negara lainnya. Penelitian-penelitian tersebut meneliti tentang 
berbagai aspek tentang CSR, mulai dari motivasi dan praktik tanggung 
jawab sosial, hingga hal-hal yang mempengaruhi bentuk praktik dan 
pengungkapan CSR. Berikut ini adalah beberapa contoh penelitian 
terdahulu tentang CSR: 
Patten (1992) memfokuskan pada perubahan tingkat 
pengungkapan lingkungan yang dibuat oleh perusahaan-perusahaan 
minyak Amerika Utara, selain hanya Exxon Oil Company, baik sebelum 
dan sesudah kejadian Exxon Valdez di Alaska pada tahun 1989. Dia 
berargumen bahwa jika tumpahan minyak Alaska mengakibatkan 
ancaman bagi legitimasi industri perminyakan, dan tidak hanya untuk 
Exxon, maka teori legitimasi akan menunjukkan bahwa perusahaan yang 
beroperasi dalam industri tersebut akan merespon dengan meningkatkan 
jumlah pengungkapan lingkungan dalam laporan tahunan mereka. Hasil 
Patten menunjukkan bahwa ada peningkatan pengungkapan lingkungan 
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oleh perusahaan-perusahaan minyak untuk periode pasca-1989, 
konsisten dengan perspektif legitimasi.  
Gray et al. (1995) melakukan penelitian mengenai Corporate 
Social Responsibility Disclosure dengan studi longitudinal pengungkapan 
sosial dan lingkungan Inggeris 1979-1991 terkait tren untuk teori 
legitimasi, dengan referensi khusus untuk strategi Lindblom. Hasil 
penelitian tersebut menyatakan bahwa teori legitimasi lebih tepat untuk 
menjelaskan alasan pengungkapan tanggungjawab sosial perusahaan. 
Deegan dan Gordon (1996) menggunakan teori legitimasi untuk 
menjelaskan bagaimana pengungkapan sosial dalam laporan tahunan 
berubah tren dari waktu ke waktu, serta pengungkapan lingkungan yang 
berkaitan dengan masalah kelompok lingkungan. Mereka menemukan 
pengungkapan meningkat dari waktu ke waktu terkait dengan 
keanggotaan kelompok lingkungan yang meningkat. Pengungkapan 
kebanyakan ada hubungan positif antara sensitivitas lingkungan industry 
dan pengungkapan. 
Zappi (2007) melakukan penelitian tentang CSR, dari sudut 
pandang Asosiasi Perbankan Italia ( Associazione Bancaria Italiana – ABI) 
sebagai manajemen strategik perusahaan, yang berorientasi 
multistakeholder dan berhati-hati dalam menghasilkan nilai bagi pihak-
pihak yang berhubungan dan bertransaksi sehari-hari. Penelitian ini 
menghasilkan pendekatan modular bagi CSR dan kebutuhan akan CSR 
terintegrasi bagi bank yang “ berorientasi strategik fundamental”, untuk 
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mengarahkan CSR ke jantung teori dan praktek bisnis. Penelitian ini juga 
memberikan kesimpulan bahwa teori stakeholders adalah teori yang 
sangat cocok untuk mendorong praktik CSR yang dilakukan perusahaan. 
Achua (2008) berusaha untuk memaparkan teori tentang CSR dan 
meninjaunya pada peraturan dan praktik yang berkaitan dengan sistem 
perbankan di Nigeria. Penelitian ini menemukan bahwa sifat 
mementingkan diri sendiri, lemahnya kebijakan yang dibuat, lingkungan 
makro ekonomi yang tidak menguntungkan, dan praktik korupsi pada 
sistem perekonomian menjadi hambatan utama pelaksanaan CSR pada 
sistem perbankan Nigeria. Penelitian ini menjelaskan bahwa stakeholders 
theory merupakan motivasi yang baik bagi perusahaan untuk 
melaksanakan pelaporan CSR, jika dibandingkan dengan agency theory 
dan legitimacy theory. 
Penelitian-penelitian di atas menjelaskan tentang stakeholders 
theory dan legitimacy theory yang menjadi motivasi perusahaan untuk 
melaporkan CSR. Selain penelitian CSR yang ditinjau dari teori yang 
menjadi motivasinya, ada juga penelitian yang menjelaskan pelaporan 
CSR yang berhubungan dengan nilai-nilai syariah. Penelitian tersebut 
meneliti tentang pelaporan CSR pada lembaga keuangan islam, dan 
bentuk-bentuk pelaporan CSR yang seharusnya dilakukan oleh lembaga 
keuangan islam. Berikut beberapa contoh penelitian tentang CSR dalam 
perspektif islam: 
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Farook dan Lanis (2005) meneliti transparansi pengungkapan 
CSR pada perbankan syariah. Tidak jauh berbeda dengan Farook dan 
Lanis (2005), penelitian Maali dkk (2006) juga membahas tentang 
transparansi pengungkapan CSR perbankan syariah di Iran. Hasil dari 
penelitian keduanya adalah bank syariah yang disurvei mempunyai 
komitmen yang rendah dan terbatas terhadap praktek CSR, terutama 
terhadap isu lingkungan.  
Dusuki dan Dar (2005) meneliti tentang persepsi stakeholders 
terhadap pelaksanaan CSR perbankan syariah Malaysia. Hasil dari 
penelitian ini adalah stakeholders memiliki persepsi positif terhadap 
pengungkapan CSR perbankan syariah, karena mereka beranggapan 
bahwa pengungkapan CSR merupakan salah satu hal yang harus 
dipertimbangkan dalam memilih jasa perbankan. 
Sairally (2005) meneliti pelaksanaan CSR 250 lembaga keuangan 
syariah di dunia. Hasilnya adalah 87,5% lembaga keuangan 
mengalokasikan dana yang sedikit untuk menjalankan CSR. Menurut 
Sairally alokasi dana yang minimum ini menunjukkan bahwa semangat 
pelaksanaan CSR lembaga keuangan islam di dunia sangat rendah. 
Muhammad Yasir Yusuf (2010), melakukan penelitian tentang 
bagaimana bentuk kebijakan yang seharusnya dilaksanakan oleh 
perbankan syariah dalam menjadikan CSR bermanfaat untuk menciptakan 
pemerataan kesejahteraan ekonomi masyarakat. Hasil dari penelitian ini 
adalah penggunanan Maslahah dan Maqasid Syariah dalam penentuan 
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kebijakan pelaksanaan CSR dapat membantu pengelolah bank syariah 
untuk menyelesaikan pilihan-pilihan rumit, konflik kepentingan antara 
stakeholders dan benturan-benturan dalam pelaksanaan program CSR.  
Nawawi dan Astarini (2010), meneliti tentang peran penyaluran 
dana CSR terhadap kepercayaan nasabah bank Syariah Mandiri. 
Penelitian ini menggunakan analisis kuantitatif dengan sampel 50 orang 
nasabah bank Syariah Mandiri cabang Bogor. Hasilnya adalah CSR 
terbukti meningkatkan kepercayaan nasabah bank syariah Mandiri. 
Dari penelitian-penelitian di atas ditemukan bahwa, sebagian 
besar alasan perusahaan melaporkan CSR adalah berdasarkan legitimacy 
theory dan stakeholder theory. Beberapa penelitian di atas juga 
membahas bagaimana transparansi, dan bentuk kebijakan dalam 
pelaksanaan CSR .  Dari beberapa penelitian  di atas, belum ada 
penelitian yang mengkaji tentang kesesuaian pelaksanaan pelaporan CSR 
perbankan syariah dengan nilai-nilai islam. Oleh karena itu, penelitian ini 
mencoba melakukan analisis deskriptif terhadap praktik pengungkapan 
tanggung jawab sosial perusahaan menggunakan konsep Syariah 
Enterprise Theory pada PT Bank Syariah Mandiri Indonesia. 
 
2.3. Kerangka Pemikiran 
Berdasarkan uraian landasan teori mengenai Corporate Social 
Responsibility (CSR) dan pembahasan mengenai bagaimana perbankan 
syariah mengungkapkan kegiatan-kegiatan CSR-nya, peneliti 
merumuskan paradigma pemikiran penelitian sebagai berikut: 
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Gambar 2.2. 
Model Kerangka Pemikiran 
 
 
 
 
 
 
 
Catatan: arah panah menunjukkan logika berfikir dalam memahami & menganalisis 
pengungkapan CSR perbankan syariah. 
 
CSR merupakan salah satu aktivitas yang dilakukan perusahaan 
termasuk perbankan syariah. Menurut para ahli Corporate Social 
Responsibility (CSR) adalah satu bentuk tindakan etis perusahaan/dunia 
bisnis yang diarahkan untuk meningkatkan ekonomi, yang dibarengi 
dengan peningkatan kualitas hidup bagi karyawan, masyarakat, dan alam 
sekitar perusahaan. 
Salah satu perusahaan yang melakukan aktivitas CSR adalah 
perbankan syariah. Menurut Yusuf (2010: 99), pelaksanaan program CSR 
bank syariah bukan hanya untuk memenuhi amanah undang-undang, 
akan tetapi lebih jauh dari itu bahwa tanggung jawab sosial bank syariah 
dibangun atas dasar falsafah dan tasawwur (gambaran) Islam yang kuat 
untk menjadi salah satu lembaga keuangan yang dapat mensejahterakan 
masyarakat. 
Aktivitas pengungkapan CSR perbankan syariah dipengaruhi oleh 
beberapa teori, diantaranya Syariah Enterprise Theory (SET). Meutia 
(2010: 49) menyatakan bahwa teori yang paling tepat untuk 
mengungkapkan tanggung jawab sosial perusahaan, dalam hal ini bank 
CSR          
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syariah, adalah Syariah Enterprise Theory (SET). Hal ini karena dalam 
syariah enterprise theory, Allah adalah sumber amanah utama. 
Sedangkan sumber daya yang dimiliki oleh para stakeholders adalah 
amanah dari Allah yang di dalamnya melekat sebuah tanggung jawab 
untuk menggunakan dengan cara dan tujuan yang ditetapkan oleh Sang 
Maha Pemberi Amanah.  
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BAB III 
METODA PENELITIAN 
 
3.1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metoda penelitian deskriptif. Menurut 
Widi (2010: 84), penelitian deskriptif adalah suatu metoda penelitian yang 
menggambarkan semua data atau keadaan subjek/objek penelitian 
kemudian dianalisis dan dibandingkan berdasarkan kenyataan yang 
sedang berlangsung pada saat ini dan selanjutnya mencoba untuk 
memberikan pemecahan masalahnya. Metoda deskriptif, menurut Umar 
(2009: 22) dapat memberikan informasi yang mutakhir sehingga 
bermanfaat bagi perkembangan ilmu pengetahuan serta lebih banyak 
dapat diterapkan pada berbagai masalah.  
 
3.2. Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
kualitatif yang merupakan data yang disajikan dalam kata-kata yang 
mengandung makna. Sedangkan sumber data pada penelitian ini adalah 
data sekunder. Data sekunder yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
Corporate Social Responsibility Report milik PT. Bank Syariah Mandiri 
yang diperoleh situs resmi PT. Bank Syariah Mandiri. Corporate Social 
Responsibilty Report yang dianalisis adalah Corporate Social 
Responsibility Report PT Bank Syariah Mandiri tahun 2011. 
  
45 
 
3.3. Metoda Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, data-data yang diperlukan dikumpulkan 
dengan metoda dokumenter. Data dan informasi yang bersifat kualitatif 
diperoleh dengan memperkaya bacaan yang berasal dari berbagai 
literatur. Sebagian besar literatur yang digunakan dalam penelitian ini 
merupakan buku-buku, jurnal penelitian, makalah penelitian, dan internet 
research. 
 
3.4. Objek Penelitian 
Penelitian ini menggunakan Corporate Social Responsibility 
Report PT Bank Syariah Mandiri tahun 2011 sebagai objek penelitian. 
Bank ini dipilih karena merupakan salah satu Bank Umum Syariah yang 
telah lama beroperasi dan bukan merupakan Unit Usaha Syariah (UUS) 
dari bank konvensional. Dengan asumsi, Bank Umum Syariah punya 
wewenang dan otorisasi berbeda dengan Unit Usaha Syariah bank 
konvensional yang statusnya tidak independen dan masih bernaung di 
bawah aturan manajemen perbankan konvensional. 
 
3.5. Teknik Analisis Data 
Untuk menganalisis tingkat kesesuaian Corporate Social 
Responsibility (CSR) perbankan syariah dengan Syariah Enterprise 
Theory (SET) penulis menggunakan pendekatan studi kasus. Studi kasus 
merupakan penelitian yang rinci mengenai suatu obyek tertentu selama 
kurun waktu tertentu dengan cukup mendalam dan menyeluruh. Menurut  
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Vredenbregt (1987), studi kasus adalah suatu pendekatan yang bertujuan 
untuk mempertahankan keutuhan (wholeness) dari obyek, artinya data 
yang dikumpulkan dalam rangka studi kasus dipelajari sebagai suatu 
keseluruhan yang terintegrasi, di mana tujuannya adalah untuk 
memperkembangkan pengetahuan yang mendalam mengenai obyek yang 
bersangkutan yang berarti bahwa studi kasus harus disifatkan sebagai 
penelitian yang eksploratif dan deskriptif. (Sugandi, 2011). 
Langkah-langkah pokok yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Membaca dan menganalisis praktek tanggung jawab sosial yang telah 
dilakukan bank syariah. Tahap ini memiliki beberapa tujuan, antara 
lain: mengetahui bagaimana perusahaan memandang konsep 
tanggung jawab sosial, mengetahui tema apa saja yang telah 
diungkapkan terkait dengan tanggung jawab sosial perusahaan, 
menemukan nilai-nilai spiritual dan menemukan kepentingan dibalik 
pengungkapan. 
2. Membuat suatu uraian terperinci mengenai pelaporan CSR perbankan 
syariah. Dalam tahap ini, penulis mendeskripsikan data dan informasi 
yang telah diperoleh dalam proses sebelumnya. 
3. Menurunkan konsep teoritis pengungkapan CSR berdasarkan konsep 
Syariah Enterprise Theory (SET) yang dijelaskan oleh Meutia (2010) 
sebagai pijakan dasar dalam pelaporan CSR perbankan syariah. 
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4. Menganalisis kesesuaian pelaporan CSR perbankan syariah dengan 
teori yang diajukan. Analisis dilakukan dengan menggunakan konsep-
konsep dalam Syariah Enterprise Theory (SET) menurut Meutia (2010) 
untuk menentukan kesesuaian antara pengungkapan tanggung jawab 
sosial yang telah dilakukan oleh perbankan syariah dengan konsep-
konsep yang ada dalam syariah enterprise theory. 
5. Memberikan kesimpulan atas penerapan CSR perbankan syariah, 
apakah sudah sesuai atau tidak.  Pada tahap ini, penulis juga dapat 
memberikan saran bagaimana pelaporan CSR yang sesuai dengan 
konsep syariah enterprise theory.  
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BAB IV 
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
 
4.1.  Sejarah Perusahaan 
Kehadiran BSM sejak tahun 1999, sesungguhnya merupakan 
hikmah sekaligus berkah pasca krisis ekonomi dan moneter 1997-1998. 
Sebagaimana diketahui, krisis ekonomi dan moneter sejak Juli 1997, yang 
disusul dengan krisis multi-dimensi termasuk di panggung politik nasional, 
telah menimbulkan beragam dampak negatif yang sangat hebat terhadap 
seluruh sendi kehidupan masyarakat, tidak terkecuali dunia usaha. Dalam 
kondisi tersebut, industri perbankan nasional yang didominasi oleh bank-
bank konvensional mengalami krisis luar biasa. Pemerintah akhirnya 
mengambil tindakan dengan merestrukturisasi dan merekapitalisasi 
sebagian bank – bank di Indonesia. 
Salah satu Bank konvensional, PT Bank Susila Bakti (BSB) yang 
dimiliki oleh Yayasan Kesejahteraan Pegawai (YKP) PT Bank Dagang 
Negara dan PT Mahkota Prestasi juga terkena dampak krisis. BSB 
berusaha keluar dari situasi tersebut dengan melakukan upaya merger 
dengan beberapa Bank lain serta mengundang investor asing. Pada saat 
bersamaan, pemerintah melakukan penggabungan (merger) empat Bank 
(Bank Dagang Negara, Bank Bumi Daya, Bank Exim, dan Bapindo) 
menjadi satu Bank baru bernama PT Bank Mandiri (Persero) pada tanggal 
31 Juli 1999. Kebijakan penggabungan tersebut juga menempatkan dan 
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menetapkan PT Bank Mandiri (Persero) Tbk. sebagai pemilik mayoritas 
baru BSB. 
Sebagai tindak lanjut dari keputusan merger, Bank Mandiri 
melakukan konsolidasi serta membentuk Tim Pengembangan Perbankan 
Syariah. Pembentukan tim ini bertujuan untuk mengembangkan layanan 
perbankan syariah di kelompok perusahaan Bank Mandiri, sebagai respon 
atas diberlakukannya UU No. 10 tahun 1998, yang memberi peluang Bank 
Umum untuk melayani transaksi syariah (dual banking system). Tim 
Pengembangan Perbankan Syariah memandang bahwa pemberlakuan 
UU tersebut merupakan momentum yang tepat untuk melakukan konversi 
PT Bank Susila Bakti dari bank konvensional menjadi bank syariah. 
dengan melakukan penggabungan (merger) dengan beberapa bank dan 
mengundang investor asing. 
Oleh karenanya, Tim Pengembangan Perbankan Syariah segera 
mempersiapkan sistem dan infrastrukturnya, sehingga kegiatan usaha 
BSB berubah dari bank konvensional menjadi bank yang beroperasi 
berdasarkan prinsip syariah dengan nama PT Bank Syariah Mandiri 
sebagaimana tercantum dalam Akta Notaris: Sutjipto, SH, No. 23 tanggal 
8 September 1999. 
Perubahan kegiatan usaha BSB menjadi Bank Umum Syariah 
dikukuhkan oleh Gubernur Bank Indonesia melalui SK Gubernur BI 
No.1/24/ KEP.BI/1999, 25 Oktober 1999. Selanjutnya, melalui Surat 
Keputusan Deputi Gubernur Senior Bank Indonesia No. 1/1/KEP.DGS/ 
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1999, BI menyetujui perubahan nama menjadi PT Bank Syariah Mandiri. 
Menyusul pengukuhan dan pengakuan legal tersebut, PT Bank Syariah 
Mandiri secara resmi mulai beroperasi sejak Senin tanggal 25 Rajab 1420 
H atau tanggal 1 November 1999. 
PT Bank Syariah Mandiri hadir, tampil dan tumbuh sebagai bank 
yang mampu memadukan idealisme usaha dengan nilai-nilai rohani, yang 
melandasi kegiatan operasionalnya. Harmoni antara idealisme usaha dan 
nilai-nilai rohani inilah yang menjadi salah satu keunggulan Bank Syariah 
Mandiri dalam kiprahnya di perbankan Indonesia. BSM hadir untuk 
bersama membangun Indonesia menuju Indonesia yang lebih baik. 
PT Bank Syariah Mandiri kini memiliki 669 outlet terdiri dari 125 
Kantor Cabang, 406 Kantor Cabang Pembantu (KCP), 38 Kantor Kas, 15 
Konter Layanan Syariah, dan 85 Payment Point. BSM dilengkapi layanan 
berbasis e-channel seperti BSM Mobile Banking GPRS dan BSM 
Netbanking serta fasilitas ATM yang terkoneksi dengan bank induk. 
Dari sisi kinerja keuangan unaudited per Desember 2011, aset 
BSM mencapai Rp 48,83 triliun, dengan komposisi Dana Pihak Ketiga 
Rp42,62 triliun, dan Pembiayaan Rp36,6 triliun. Sebagian besar 
pembiayaan atau 72,74 persen terdistribusikan ke segmen nonkorporasi 
(Ariefyanto, 2012). 
 
4.2. Visi dan Misi 
Visi adalah suatu tujuan atau sasaran yang ingin dicapai. Visi dari 
Bank Syariah Mandiri adalah “Menjadi Bank Syariah Terpercaya Pilihan 
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Mitra Usaha”. Maksud dari visi tersebut adalah Bank Syariah Mandiri 
(BSM) berusaha untuk dapat menjadi salah satu Lembaga Keuangan 
Syariah yang dapat dipercaya oleh semua lapisan masyarakat sebagai 
mitra atau rekan yang dapat membantu mereka untuk meningkatkan dan 
mengembangkan usaha-usahanya tanpa membedakan agama, budaya, 
latar belakang, sejarah, maupun hal lainnya, sehingga dapat menjadikan 
masyarakat di Indonesia hidup sejahtera dan makmur. Sedangkan misi 
adalah cara untuk mencapai visi itu sendiri. Sehingga untuk menjadi Bank 
Syariah terpercaya pilihan mitra usaha, Bank Syariah Mandiri memiliki misi 
berikut ini: 
1. Mewujudkan pertumbuhan dan keuntungan yang berkesinambungan. 
2. Mengutamakan penghimpunan dana konsumer dan penyaluran 
pembiayaan pada segmen UMKM. 
3. Merekrut dan mengembangkan pegawai profesional dalam lingkungan 
kerja yang sehat. 
4. Mengembangkan nilai-nilai syariah universal. 
5. Menyelenggarakan operasional bank sesuai standar perbankan yang 
sehat 
 
4.3.  Organisasi dan Manajemen 
Setelah melalui proses yang melibatkan seluruh jajaran pegawai 
sejak pertengahan 2005, lahirlah nilai-nilai perusahaan baru yang 
disepakati bersama untuk dijadikan pedoman oleh seluruh pegawai Bank 
Syariah Mandiri yang disebut Bank Syariah Mandiri Shared Values. BSM 
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Shared Values disingkat “ETHIC”. Adapun penjelasannya adalah sebagai 
berikut: 
1. Excellence 
Berupaya mencapai kesempurnaan melalui perbaikan yang terpadu 
dan berkesinambungan, meningkatkan keahlian sesuai dengan tugas 
yang diberikan dan sesuai dengan tuntutan profesi bankir, serta 
berkomitmen pada kesempurnaan. 
2. Teamwork 
Mengembangkan lingkungan kerja yang saling bersinergi dengan cara 
mewujudkan iklim lalu lintas pesan yang lancar dan sehat, menghargai 
pendapat dan kontribusi orang lain, serta memiliki orientasi pada hasil 
dan nilai tambah bagi stakeholders. 
3. Humanity 
Menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan dan religius dan meluruskan 
niat untuk mendapatkan ridha Allah. 
4. Integrity 
Menaati kode etik profesi dan berpikir serta berperilaku terpuji dengan 
cara menerima tugas dan kewajiban sebagai amanah dan 
menjalankannya dengan penuh tanggung jawab sesuai ketentuan dan 
tututan perusahaan. 
5. Customer Focus 
Memahami dan memenuhi kebutuhan pelanggan untuk menjadikan 
Bank Syariah Mandiri sebagai mitra yang terpercaya dan 
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menguntungkan dengan cara proaktif dalam menggali dan 
mengimplementasikan ide-ide baru untuk memberikan layanan yang 
lebih baik dan lebih cepat dibandingkan kompetitor.  
Nilai-nilai tersebut diupayakan untuk selalu ditanamkan dalam organisasi 
Bank Syariah Mandiri. Adapun struktur organisasi dari Bank Syariah 
Mandiri adalah sebagai berikut: 
Gambar 4.1. 
Struktur Organisasi Bank Syariah Mandiri 
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BAB V 
PEMBAHASAN 
 
 
 
5.1. Corporate Social Responsibility (CSR) menurut Bank Syariah 
Mandiri 
Corporate Social Responsibility (CSR) merujuk pada semua 
hubungan yang terjadi antara perusahaan dengan semua stakeholders, 
termasuk pelanggan, pegawai, komunitas, pemilik, pemerintah, supplier 
bahkan kompetitor. CSR merupakan konsep di mana Bank Syariah 
Mandiri (BSM) secara sukarela menyumbangkan sesuatu ke arah 
masyarakat yang lebih baik dan lingkungan hidup yang lebih bersih. Bank 
Syariah Mandiri meyakini bahwa perusahaan bisa tumbuh dan 
berkembang dengan melalui cara lain tetap menjalankan praktek bisnis 
yang etis dan bertanggung jawab. Oleh karena itu, BSM menempatkan 
kegiatan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (Corporate Social 
Responsibility) dalam kerangka upaya perusahaan untuk mencapai 
keberlanjutan (sustainability) dalam jangka panjang. Arti dari bisnis yang 
berkelanjutan (sustainable business) adalah bahwa perusahaan tidak 
hanya berupaya untuk memaksimalkan kinerja ekonomi untuk para 
pemegang saham, tetapi juga secara menyeluruh berusaha untuk 
memberikan kontribusi yang maksimal dalam aspek sosial dan 
lingkungan. Program CSR mulai dilaksanakan BSM sekitar tahun 2001, 
yaitu setelah dua tahun berdiri dengan motivasi menjaga nama baik BSM 
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dan untuk membantu sesama baik itu dari segi ekonomi, sosial, dan 
lingkungan. Adapun tujuan BSM melaksananakan program CSR yaitu: 
1. Mendukung kesejahteraan masyarakat dan meningkatkan kualitas 
lingkungan; 
2. Mendukung implementasi praktik bisnis yang transparan dan 
bertanggungjawab; 
3. Membuat perubahan positif di tengah masyarakat, khususnya di 
lingkungan di mana BSM beroperasi; 
4. Membangun citra positif BSM dalam benak masyarakat, dan 
menggalang dukungan masyarakat untuk tujuan bisnis BSM; 
5. Meningkatkan nilai brand BSM dengan membangun reputasi yang 
baik; 
6. Meningkatkan kesadaran publik tentang BSM melalui kegiatan-
kegiatan sosial. (Sumber: BSM) 
Bank Syariah Mandiri menggunakan pendekatan tripple bottom 
lines yang meliputi kinerja ekonomi (economic indicators), kinerja 
lingkungan (environmental indicators), dan kinerja sosial (social 
indicators). Dengan ini diharapkan keberadaan Bank Syariah Mandiri tidak 
hanya bermanfaat bagi para pemegang saham (shareholders), tetapi juga 
kepada pemangku kepentingan (stakeholders) yang lebih luas yaitu 
masyarakat dan lingkungan. Dengan kata lain, BSM berusaha untuk 
memaksimalkan laba perusahaan (profit) selaras dengan tujuan untuk 
memberikan manfaat yang sebesar-besarnya bagi masyarakat (people), 
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dan lingkungan (planet). BSM meyakini bahwa dengan pendekatan yang 
menyeluruh ini akan mendukung tercapainya tujuan pembangunan yang 
berkelanjutan (sustaibable development), yaitu kegiatan pembangunan 
yang dilakukan untuk memenuhi kebutuhan generasi sekarang tanpa 
mengorbankan kepentingan generasi mendatang. 
Dalam pelaksanaan CSR, BSM bekerja sama dengan Lembaga 
Amil Zakat Nasional Bangun Sejahtera Mitra Umat (LAZNAS BSM). Yang 
mana lembaga ini dibangun oleh Yayasan Bangun Sejahtera Mitra Umat 
(BSM Umat) dan dikukuhkan sebagai Lembaga Amil Zakat berdasarkan 
Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 406 Tahun 2002. 
Dalam menjalankan kegiatannya, LAZNAS ini memiliki 3 jenis program 
unggulan, antara lain: 
1. Program Mitra Umat: berfokus pada pemberdayaan umat melalui 
bantuan modal kerja yang disalurkan kepada pedagang kecil atau 
usaha kecil-mikro (UKM). Bila usaha sudah berkembang, maka dana 
tersebut akan digulirkan kembali kepada individu/pihak lain yang 
membutuhkan. Individu yang sudah berhasil mengembangkan 
usahanya, wajib menjadi pembayar zakat (Muzakki). 
2. Program Didik Umat: berfokus kepada penyaluran bantuan biaya 
pendidikan atau beasiswa kepada anak-anak kaum dhuafa atau yang 
berhak menerima zakat agar bisa melanjutkan sekolah. 
3. Program Simpati Umat: berfokus pada kegiatan yang bersifat charity, 
di antaranya: bantuan atau dana zakat yang digulirkan secara 
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langsung kepada 8 golongan yang berhak menerima zakat, maupun 
masyarakat yang tidak memiliki biaya untuk berobat atau korban 
bencana alam. 
 
5.2. Tinjauan Aplikasi Konsep Syariah Enterprise Theory pada 
Laporan Tahunan BSM 
5.2.1. Akuntabilitas Vertikal: Allah SWT 
Akuntabilitas terhadap Tuhan yang dapat dianggap sebagai upaya 
bank untuk memenuhi prinsip syariah antara lain dapat dilihat melalui 
keberadaan opini Dewan Pengawas Syariah (DPS). Meskipun sebenarnya 
opini ini lebih pada menjelaskan kepatuhan bank terhadap fatwa Dewan 
Syariah Nasional (DSN). Triyuwono (2006) pernah menjelaskan bahwa 
akuntabilitas terhadap Allah dapat dilihat dari kepatuhan terhadap opini 
Dewan Pengawas Syariah. Laporan Dewan Pengawas Syariah dalam hal 
ini memberikan jaminan bahwa operasional dan produk bank syariah telah 
sesuai dengan fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN), Majelis Ulama 
Indonesia, dan Opini DPS. Dilihat dari pengertian di atas maka BSM 
dalam hal ini dapat dikatakan telah memenuhi akuntabilitas terhadap Allah 
melalui keberadaan opini Dewan Pengawas Syariah (DPS) dalam laporan 
tahunannya.  
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5.2.2. Akuntabilitas Horizontal: Direct Stakeholders 
5.2.2.1. Akuntabilitas Horizontal terhadap Nasabah 
Berkaitan dengan akuntanbilitas terhadap nasabah Bank Syariah 
Mandiri memberikan perhartian yang cukup besar. Karena salah satu dari 
nilai-nilai dasar yang diterapkan BSM adalah “Customer Focus” artinya 
BSM memahami dan memenuhi kebutuhan pelanggan untuk menjadikan 
Bank Syariah Mandiri sebagai mitra yang terpercaya dan menguntungkan 
dengan cara proaktif dalam menggali dan mengimplementasikan ide-ide 
baru untuk memberikan layanan yang lebih baik dan lebih cepat 
dibandingkan kompetitor. 
Dalam hal peningkatan kepercayaan nasabah terhadap kualifikasi 
anggota DPS BSM mengungkapkan latar belakang pendidikan, 
pengalaman, tugas, remunerasi dan rangkap jabatan anggota DPS. Hal ini 
sesuai dengan tema  Syariah Enterprise Theory (SET) yang diajukan 
Meutia (2010) bahwa selain mengungkapkan opini DPS, bank syariah 
harus mengungkapkan hal-hal yang berhubungan dengan pendidikan, 
pengalaman, tugas, remunerasi, dan rangkap jabatan anggota DPS 
seperti yang terlihat pada tabel 5.1., tabel 5.2. dan tabel 5.3. 
Sedangkan dalam kelompok pembiayaan per skim seperti yang 
terlihat pada tabel 5.4., portofolio pembiayaan per akhir tahun 2011 
didominasi pembiayaan dengan skim murabahah (jual-beli berbasis 
margin) sebesar 19,77 triliun atau 53,84%, meningkat dibandingkan porsi 
pembiayaan dengan skim murabahah pada akhir tahun 2010 sebesar 
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52,91%. Komposisi pembiayaan dengan skim mudharabah dan 
musyarakah (investasi berbasis bagi hasil) mengalami penurunan dari 
semula sebesar 17,69% dan 19,15% pada akhir tahun 2010 menjadi 
sebesar 4,67 triliun atau 12,72% dan 5,42 triliun atau 14,78% pada akhir 
tahun 2011.  
 
Tabel 5.4. 
Pembiayaan Per Skim 2010-2011 
(dalam Juta) 
 
Keterangan Tahun  
2010 Share 2011 Share 
Murabahah 12.681.133 52,91% 19.773.813 53,84% 
Mudharabah 4.240.923 17,69% 4.671.140 12,72% 
Musyarakah 4.590.191 19,15% 5.428.201 14,78% 
Lainnya 2.456.223 10,25% 6.853.525 18,66% 
Pembiayaan per skim 23.968.469 100% 36.726.679 100% 
 
Hal ini menunjukkan bahwa presentase pembiayaan dengan skema bagi 
hasil lebih rendah jika dibandingkan dengan pembiayaan lain, artinya BSM 
tidak menonjolkan pembiayaan bagi hasil yang mengedepankan prinsip 
kemitraan dan keadilan sebagai ciri khas bank berlabel syariah. Selain itu 
BSM tidak melakukan kebijakan untuk memperbesar porsi pembiayaan 
bagi hasil di masa yang akan datang. 
Kegiatan tanggung jawab sosial Bank Syariah Mandiri dilaporkan 
pada bagian tersendiri pada halaman 181 dengan judul laporan CSR. 
Sumber dana CSR Bank Syariah Mandiri terbagi atas dua yaitu qardul 
hasan (dana kebajikan) dan dana zakat. Dana kebajikan disalurkan 
berasal dari pendapatan/ transaksi non halal, denda dan dana 
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operasional.  Dalam surat edaran internal bank pendapatan non halal 
menjadi sumber dana sosial bank yang terdiri dari: 
1. Dana Sosial Ex Penalty, yakni dana yang berasal dari denda 
keterlambatan (penalty) pembayaran angsuran atau denda lain yang 
berhubungan dengan transaksi antar pihak bank dengan pihak ketiga 
sebesar 637 juta. 
2. Dana Sosial Ex Jasa Giro, yakni dana sosial yang berasal dari giro 
yang diterima oleh bank dari penempatan pada bank konvensional 
sebesar 610 juta. 
3. Dana Sosial Lainnya, yakni dana sosial yang berasal dari komisi, fee, 
atau dalam pendapatan dalam bentuk lainnya dari rekanan bank 
selain pendapatan yang berhak diterima sebagai ketentuan 
manajemen sebesar 1,18 miliar. 
Saldo akhir tahun 2011 dana CSR yang bersumber dari dana kebajikan 
mencapai 2,4 miliar. Jenis kegiatan yang telah mendapatkan penyaluran 
dana kebajikan CSR meliputi: 
a. Lingkungan hidup: pengadaan bibit pohon Desa Cicadas, Subang. 
b. Sarana ibadah: renovasi masjid Umar bin Khatab di Cibubur, masjid 
Abdullah Ibnu Umar CimoneTangerang, masjid Al Ihsan Bekasi, Jabar, 
masjid Miftahul Huda Malang, Jatim, masjid Darussalam Kuningan 
Barat Mampang Prapatan, Masjid Al-Ghufron Bekasi. 
c. Bantuan kesehatan: bantuan biaya pengobatan masyarakat kurang 
mampu, khitanan massal. 
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d. Bantuan pendidikan: bantuan komputer & lemari buku SDN 
Tamansari 05-Bogor, pembuatan ruang kelas madrasah, beasiswa 
anak jalanan pemain film Rindu Purnama, bantuan perangkat Bank 
Mini Syariah kepada Universitas Muhammadiyah Sumatra Utara, 
pencetakan buku Panduan Tartil Griya, pembangunan Pesantren Putri 
Ummahatul Munawaroh Magelang, pembangunan ruang Kelas untuk 
Pesantren Al Furqon Tasikmalaya. 
e. Kegiatan sosial: kegiatan Mudik Bareng untuk pegawai dasar dan 
masyarakat kurang mampu, berbagi keceriaan bersama anak yatim. 
Untuk lebih jelas tentang proporsi penyaluran dana sosial dapat dilihat 
pada tabel 5.5. 
Dana zakat BSM bersumber dari zakat karyawan, nasabah dan 
umum disalurkan melalui Lembaga Amil Zakat Nasional Bangun Sejahtera 
Mitra (LAZNAS BSM) yang penyalurannya dilakukan melalui program 
yang berdaya guna dan bermanfaat yakni Mitra Umat, Didik Umat dan 
Simpati Umat, jumlah bantuan adalah 15,45 miliar. BSM telah 
menyalurkan dana zakat bank tahun 2009 dan 2008 sebesar 
Rp10.854.177.220 dan Rp4.910.398.506 pada tanggal 27 Desember 2010 
melalui LAZNAS BSM yang kemudian didistribusikan melalui 3 program 
tersebut. Penyaluran dana zakat 2011 dan pertumbuhannya dapat dilihat 
pada tabel 5.6. 
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Tabel 5.6. 
Penyaluran Dana Zakat 2011 & Pertumbuhannya 
 
Program 2010 2011 Growth 
  Rp (Juta) % 
Mitra Umat 24 1.417 5.804 
Didik Umat 1.559 5.708 266 
Simpati Umat 2.899 7.397 155 
Dana Program 2.073 929 (55) 
Total 6.555 15.451 136 
 
5.2.2.2. Akuntabilitas Horizontal terhadap Karyawan 
Pentingnya karyawan sebagai salah satu stakeholders cukup 
disadari oleh Bank Syariah Mandiri, hal ini tercermin dari informasi 
pengungkapan mengenai karyawan pada laporan tahunan. BSM 
memastikan setiap pegawainya memiliki kompetensi yang memadai 
dengan tuntutan kerjanya melalui penyelenggaraan berbagai diklat untuk 
meningkatkan knowledge & skill serta memperbaiki behavior masing-
masing pegawai.   
Bank Syariah Mandiri telah mengungkapkan beberapa item 
berkaitan dengan karyawan seperti yang dijelaskan dalam Syariah 
Enterprise Theory (SET) yaitu berkaitan dengan banyaknya pelatihan 
yang telah diikuti dan banyaknya karyawan yang mengikuti pelatihan, 
sekaligus rata-rata pelatihan yang diikuti per karyawan setiap tahunnya. 
Selain itu yang banyak diungkapkan berkaitan dengan karyawan antara 
lain kebijakan upah dan remunerasi serta kebijakan mengenai kesetaraan 
kesempatan. Apa yang melatarbelakangi dilakukannya semua program 
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dan strategi yang berkaitan dengan karyawan dinyatakan dengan sangat 
jelas di laporan tahunan sebagai upaya untuk mewujudkan tujuan 
perusahaan: 
“Sumber daya manusia merupakan aset terpenting perusahaan 
karena perannya sebagai subyek pelaksana kebijakan dan kegiatan 
operasional dalam rangka mewujudkan visi dan misi perusahaan. 
Untuk meningkatkan profesionalisme dan kinerja usaha secara 
berkelanjutan, Bank telah mencanangkan program pengembangan 
kualitas sumber daya manusia professional secara konsisten melalui 
sistem pengelolaan sumber daya manusia secara terpadu.” (laporan 
tahunan BSM 2011: 189) 
 
Sekali lagi tujuan perusahaan menunjukkan kekuasaannya, 
sebagaimana tujuan perusahaan yang dinyatakan dalam misi adalah 
“mewujudkan pertumbuhan dan keuntungan yang berkesinambungan”. 
Hal ini berarti bahwa perhatian terhadap kesejahteraan karyawan tidak 
lebih daripada sekedar strategi secara khusus bagi karyawan yang 
mendatangkan manfaat ekonomi bagi perusahaan. Oleh karena itu 
pengungkapan yang berkaitan dengan karyawan pada umumnya berupa 
pelatihan  dan workshop secara khusus bertujuan membantu percepatan 
bisnis. 
 
A. Pengembangan Pegawai 
Sejalan dengan bisnis yang terus berkembang, BSM perlu 
memastikan setiap pegawainya memiliki kompetensi yang memadai 
dengan tuntutan kerjanya. Oleh karena itu, bank  memberikan 
kesempatan belajar bagi pegawainya untuk mendukung mereka 
melakukan yang terbaik dalam pekerjaannya dan terus mengembangkan 
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karirnya. Selain itu, BSM senantiasa meningkatkan anggaran program 
pelatihan dan pengembangan untuk memperbaiki kemampuan, kapasitas 
dan produktivitas pegawainya. Program-program yang dilakukan berupa 
in-house training, public training maupun e-learning.   
Dalam rentang tahun 2010-2011 BSM meningkatkan anggaran 
diklatnya dari 32.92 miliar pada 2010 menjadi 54.47 miliar rupiah pada 
tahun 2011. Selama tahun 2011 bank telah menyelenggarakan sebanyak 
421 kelas in house training yang melibatkan 12.500 peserta. BSM juga 
mengikutsertakan sebanyak 268 peserta dalam berbagai public training 
pada tahun 2011. Rata-rata pegawai bank mengikuti training adalah 3,81 
kali, rata-rata jam belajar pegawai BSM adalah 77,04 jam dan rata-rata 
jumlah hari pelatihan pegawai adalah 5,35 hari.  
 
Grafik 5.1. 
Anggaran Pelatihan & Pengembangan Pegawai BSM 
Periode 2009-2011 
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Selain itu, diklat juga diselenggarakan untuk mengembangkan 
karir setiap pegawai. Sebagai bentuk apresiasi perusahaan terhadap 
pegawai yang berprestasi di bidang kerjanya masing-masing, BSM 
memberikan kenaikan grade dan promosi jabatan. Pada tahun 2011, 
pegawai yang mengalami kenaikan grade berjumlah 1.523 orang dan 
pegawai yang dinaikkan jabatan sebanyak 1.182 orang. Pegawai yang 
dipromosikan, baik grade maupun jabatan, terlebih dahulu mengikuti 
rangkaian seleksi administratif dan uji kompetensi. Kompetensi teknis 
(hard) diuji melalui media e-learning dan kompetensi perilaku (soft) diuji 
melalui competency assesment. 
Ada tiga jenis program promosi jabatan yang dilakukan oleh BSM 
yaitu Officer Development Program (ODP),  Middle Manager Development 
Program (MMDP), dan Manager Development Program (MDP). Officer 
Development Program (ODP) merupakan program yang dikhususkan bagi 
pegawai yang dipromosikan dengan perubahan level jabatan. Yaitu 
pegawai dari level jabatan Pelaksana yang dipromosikan ke level jabatan 
Officer. Tahun 2011, pegawai level Pelaksana yang mengikuti ODP 
sebanyak 437 pegawai telah mengikuti program ini. Pada jenjang yang 
lebih tinggi dilaksanakan program Middle Manager Development Program 
(MMDP) yang diikuti oleh 414 peserta sedangkan untuk mempersiapkan 
pemimpin masa depan Bank telah dilaksanakan Manager Development 
Program (MDP) yang melibatkan 83 peserta. Menyadari semakin 
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besarnya kebutuhan pegawai akan peningkatan kompetensi maka Bank 
terus mengembangkan desain diklat. 
Selain informasi di atas BSM juga mengungkapkan informasi 
mengenai komposisi pegawai berdasarkan pendidikan dan jenjang karir 
pada tabel 5.7. dan 5.8. Adanya informasi tersebut paling tidak 
menunjukkan bahwa BSM mempunyai perhatian terhadap isu kesetaraan 
kesempatan. 
 
B. Kebijakan Upah dan Remunerasi 
Bank Syariah Mandiri senantiasa berupaya meningkatkan 
kesejahteraan pegawai berdasarkan pencapaian kinerja melalui 
penerapan pola guaranted cash dan fasilitas kepegawaian lainnya. Selain 
apresiasi berupa rewards terhadap kinerja pegawai, BSM juga 
menerapkan sistem punishment yang adil bagi pegawai yang melakukan 
penyimpangan atau pelanggaran terhadap ketentuan BSM. Pembinaan 
yang diberikan berupa teguran, peringatan dan sanksi yang disesuaikan 
dengan tingkat pelanggaran yang dilakukan. Bank berupaya untuk 
menciptakan paket remunerasi yang atraktif dan kompetitif. Paket 
remunerasi terus ditinjau ulang untuk memastikan bahwa pegawai Bank 
mendapatkan paket yang kompetitif.  
Reward yang diberikan BSM terkait dengan kinerja, antara lain 
dengan program tunjangan prestasi unit kerja, bonus tahunan, insentif 
terkait prestasi, dan pemberian beasiswa S2. Selain program promosi dan 
beasiswa, pada tahun 2011 manajemen menyetujui kenaikan gaji pokok 
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pegawai sebesar rata-rata 14,5%. Tunjangan Prestasi Unit Kerja (TPUK) 
juga diberikan kepada pegawai, mengacu pada evaluasi kinerja 
triwulanan. Jumlah TPUK yang diberikan kepada pegawai selama 3 
triwulan tahun 2011 sebesar rata-rata 7,05 kali gaji pokok. 
 
C. Perlakuan Adil dan Kesetaraan Kerja 
BSM memiliki motto “lebih adil dan menentramkan”. Motto tersebut 
bermakna untuk lingkungan internal (pegawai) dan eksternal (nasabah). 
Perlakuan adil tercermin dalam pemberian kompensasi kepada pegawai 
yaitu sesuai dengan prinsip 3P: 
1. Pay for Performance: Pegawai diberikan kompensasi sesuai dengan 
kinerjanya 
2. Pay for Position: Pegawai diberikan kompensasi sesuai dengan posisi/ 
jabatannya 
3. Pay for Person: Pegawai diberikan kompensasi sesuai dengan 
keahlian individunya. 
Di sisi pengembangan kualitas spiritual bagi pegawai, perusahaan 
berupaya untuk mengembangkan nilai-nilai yang disepakati bersama oleh 
seluruh pegawai BSM dapat dipandang sebagai bagian dari tanggung 
jawab sosial perusahaan terhadap kualitas spiritual pegawai. Nilai-nilai 
tersebut disingkat ETHICS (Excelence, Teamwork, Humanity, Integrity dan 
Customer Focus), kata “ETHICS” berarti “set of moral principles” yaitu 
himpunan prinsip-prinsip moral sebagai tatanan perilaku mulia yang 
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membentuk keunggulan insan BSM. Nilai-nilai ini menjadi ruh dalam 
setiap aktivitas seluruh jajaran pegawai dan pengurus di BSM. 
 
5.2.3. Akuntabilitas Horizontal: Indirect Stakeholders 
Perhatian Bank Syariah Mandiri terhadap isu tanggung jawab sosial 
secara khusus pada segmen komunitas dapat diamati melalui laporan 
tahunan dengan adanya pengungkapan atas pemberdayaan usaha mikro 
dan kecil. Pengungkapan atas jenis pembiayaan, skim pembiayaan, dan 
jumlah dana yang disalurkan serta jumlah unit usaha yang menerima 
pembiayaan setidaknya menunjukkan bahwa BSM mempunyai perhatian 
lebih atas usaha mikro dan kecil. Perhatian atas segmen mikro kecil ini 
dapat dilihat dalam pengungkapan informasi berikut: 
“Sebagai bank syariah yang memiliki misi keberpihakan kepada 
segmen ekonomi mikro dan kecil, Bank Syariah Mandiri (BSM) terus 
menerus berupaya untuk meningkatkan peranannya dalam 
pemberdayaan usaha mikro dan kecil melalui berbagai pembiayaan 
program.” (laporan tahunan BSM 2011: 91)  
 
Informasi ini menunjukkan bahwa BSM senantiasa menjaga komitmennya 
untuk mendukung pengembangan sektor industri kecil dan menengah 
pada tahun 2011. Penyaluran dana  pembiayaan di sektor UMKM sebesar 
74,56% dari total pembiayaan BSM yaitu 36,7 Triliun.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
69 
 
0
5
10
15
20
25
30
35
40
2006 2007 2008 2009 2010 2011
7.42 
10.33 
13.28 
16.06 
23.97 
36.73 
Triliun rupiah 
0.00%
10.00%
20.00%
30.00%
40.00%
50.00%
60.00%
70.00%
80.00%
2006 2007 2008 2009 2010 2011
55.81% 
46.36% 
43.30% 
38.55% 
33.38% 
27.32% 
44.19% 
53.64% 
56.70% 
61.45% 
66.62% 
74.56% 
Korporat Non-Korporat
Grafik 5.2. 
Grafik Perkembangan Pembiayaan Periode 2006-2011 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Grafik 5.3. 
Porsi Pembiayaan korporat dan Non-Korporat 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pada grafik 5.3. menunjukkan bahwa jumlah pembiayaan non korporat 
(UMKM) mengalami peningkatan selama 5 tahun terakhir. Pembiayaan 
UMKM meningkat 74,56% dibandingkan tahun 2010 sebesar 66,62%. 
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Sedangkan porsi pembiayaan korporat mengalami penurunan menjadi 
25,44% dibandingkan tahun sebelumnya sebesar 33,38%. Hal ini sesuai 
dengan kerangka yang dianjurkan dalam penelitian Maali (2006), bahwa 
bank syariah perlu mengungkapkan pembiayaan untuk mendorong 
perkembangan ekonomi mikro sebagai bagian dari tanggung jawab sosial 
perusahaan. Senada dengan Syariah Enterprise Theory (SET) yang 
menggolongkan informasi mengenai pembiayaan yang diberikan pada 
sektor UMKM ke dalam sifat daruriyyat (sangat penting) dibandingkan 
dengan informasi yang mengenai pembiayaan yang diberikan kepada 
korporat dan komersial. Hal ini dikarenakan melindungi kepentingan orang 
banyak (usaha kecil yang biasa termarginalkan) lebih penting dalam 
pandangan syariah dibandingkan kepentingan korporat. 
Kepedulian BSM terhadap penigkatan kualitas hidup masyarakat 
dibidang agama, pendidikan dan kesehatan dapat dilihat dari program 
dana zakat yang disalurkan, yaitu Mitra Umat, Didik Umat, dan Simpati 
Umat. Melalui program mitra umat Bank Syariah Mandiri memberikan 
bantuan yang bertujuan untuk menciptakan kemandirian masyarakat 
dalam mencapai peningkatan kesejahteraan dalam jangka panjang. 
Program CSR bidang ini diwujudkan dalam pemberian bantuan 
permodalan, sarana kerja senilai 1,4 miliar. Adapun program didik umat 
yang difokuskan pada peningkatan kualitas pendidikan, yang diwujudkan 
dalam bentuk pemberian beasiswa kepada siswa dari keluarga kurang 
mampu senilai 5,7 miliar. Kegiatan dilaksanakan secara menyeluruh baik 
di lingkungan Kantor Pusat Bank di Jakarta maupun kantor cabang di 
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seluruh pelosok negeri. Melalui program simpati umat diwujudkan melalui 
program perbaikan kesehatan dan program sosial senilai 7,4 miliar. 
Program CSR untuk bidang kesehatan difokuskan pada peningkatan 
kualitas kesehatan masyarakat sekitar yang diwujudkan dalam bentuk 
bantuan kesehatan dan pelaksanaan donor darah. Sedangkan program 
CSR untuk bidang sosial diwujudkan dalam bentuk santunan dhuafa, 
santunan Ramadhan, bantuan korban bencana alam, bantuan 
pembangunan dan renovasi masjid dan madarasah. Selain itu Bank 
Syariah Mandiri juga menjalankan program-program organisasi 
kemasyarakatan dengan tujuan untuk mensejahterahkan masyarakat 
senilai 929 juta. 
5.2.4. Akuntabilitas Horizontal: Alam 
Kepedulian Bank Syariah Mandiri terhadap lingkungan dapat dilihat 
dalam pengungkapan pada laporan tahunan sebagai berikut: 
“Program-progam Corporate Social Responsibility (CSR) sebagai 
bentuk kepedulian Bank terhadap masyarakat dan lingkungan 
sekitar terus menerus dilakukan dan dikembangkan BSM guna 
kesejahteraan bersama. Penguatan CSR secara berkesinambungan 
dan berkelanjutan diharapkan dapat memberikan dampak positif 
bagi bank. Kedepannya, bank akan membentuk bagian tersendiri 
guna mengoptimalkan peranan CSR menuju BSM ”Clean dan Go 
Green” mendukung negeri tercinta ini untuk mewujudkan ”Green 
Banking” dalam wujud nyata.” (Laporan Tahunan BSM 2011: 163) 
 
Perhatian Bank Syariah Mandiri terhadap isu lingkungan antara lain 
ditunjukkan dalam bentuk menyalurkan pembiayaan dan  bekerja sama 
dengan Kementerian Lingkungan Hidup,  dengan tujuan untuk mendukung 
dan ikut serta dalam pelestarian lingkungan hidup. Penyaluran 
pembiayaan ini pada umumnya dengan memberikan investasi untuk 
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perusahaan kecil dengan memanfaatkan Debt for Nature Swap (DNS) di 
sektor lingkungan. Total dana yang dikelola BSM untuk pembiayaan ini 
sebesar 89,39 miliar dengan nasabah sampai akhir 2011 sebanyak 158 
nasabah.  
Selain itu BSM juga melaksanakan program penanaman pohon 
mangrove oleh kantor pusat dan kantor cabang BSM di berbagai daerah. 
Namun sayangnya informasi seberapa besar bentuk perhatian BSM 
terhadap isu lingkungan tidak disertai dengan pengungkapan dalam 
bentuk angka. Selain dalam bentuk kegiatan bina lingkungan penanaman 
pohon mangrove dan pembiayaan, Bank Syariah Mandiri tidak lagi 
mengungkapkan kegiatan lain di bidang lingkungan yang seharusnya 
dapat menunjukkan perhatian bank atas isu lingkungan yang muncul 
belakangan ini. Selain itu dalam penyaluran dana CSR yang dilakukan 
BSM, bank juga tidak mengungkapkan penyaluran dana berdasarkan 
daerah-daerah kantor cabang BSM. Hal ini memungkinkan penyaluran 
dana CSR tidak merata dan hanya dipusatkan pada daerah tertentu saja. 
Ini mengindikasikan adanya ketidakadilan BSM dalam penyaluran dana 
CSR. 
Masih sedikitnya pengungkapan bank syariah mengenai isu 
lingkungan, seolah mempertegas penelitian yang dilakukan oleh Farook 
dan Lanis (2005) serta penelitian Maali, dkk (2006) bahwa sebagian besar 
bank syariah yang beroperasi mempunyai kepedulian sosial yang rendah, 
terutama untuk masalah lingkungan yang dianggap kurang penting. Hal ini 
sekali lagi menunjukkan bahwa yang menjadi prioritas utama bank syariah 
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adalah profit. Hal ini mungkin tidak terlepas dari latar belakang bankir di 
perbankan syariah yang berasal dari pola pikir bank konvensional yang 
kapitalis. 
Memberikan perhatian pada lingkungan bukan prioritas bagi bank 
syariah, sekalipun mungkin pelaku bank syariah mengakui bahwa isu 
kerusakan lingkungan adalah isu yang sangat penting. Begitu pula 
menurut Syariah Enterprise Theory (SET), alam merupakan salah satu 
stakeholders yang harus mendapat perhatian dan memiliki hak untuk 
mendapatkan kesejahteraan. Namun demikian perhatian BSM terhadap 
alam tidak banyak diungkapkan dalam laporan tahunan. Upaya untuk 
melestarikan atau ikut serta memperbaiki kondisi alam agar menjadi 
tempat yang lebih baik bagi keturunan mendatang tidak ditemukan dalam 
pengungkapan yang dilakukan oleh BSM. 
 
5.2.5. Keseimbangan 
Laporan tahunan Bank Syariah Mandiri tahun 2011 terdiri dari 238 
halaman. Laporan ini masih didominasi informasi-informasi keuangan. 
Informasi keuangan berupa total asset, Dana Pihak Ketiga (DPK), Capital 
Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Financing (NPF), dan laba 
merupakan informasi yang banyak diungkapkan oleh Bank Syariah 
Mandiri. 
Berbagai informasi mengenai keberhasilan perusahaan 
mendapatkan berbagai penghargaan disajikan sebagai grambaran 
keberhasilan perusahaan seperti yang terlihat pada bagian lampiran. 
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Namun dari 29 penghargaan tersebut lebih berkaitan dengan keberhasilan 
fisik materialisme. Penghargaan-penghargaan ini secara tidak langsung 
menunjukkan apa yang menjadi ukuran keberhasilan suatu bank yang 
berlabel syariah. Tidak heran jika bank syariah lebih terpacu untuk 
mengejar penghargaan-perhargaan tersebut dan sebagai akibatnya 
informasi keuangan menjadi penguasa pada laporan tahunan. Informasi 
berkaitan dengan tanggungjawab sosial dalam hal ini terkesan hanya 
menjadi pemanis bibir saja. 
Dari pengungkapan informasi mengenai perhatian bank melalui 
program Mitra Umat, Didik Umat, dan Simpati Umat di atas dapat 
dikatakan bahwa Bank Syariah Mandiri telah berupaya memberikan 
perhatian terhadap pedagang kecil, selain itu Bank Syariah Mandiri juga 
mengungkapkan jumlah rupiah yang diberikan. Paling tidak ini sesuai 
dengan yang diajukan Meutia (2010: 239), bahwa pengungkapan 
tanggung jawab sosial hendaknya tidak hanya berupa pengungkapan 
yang bersifat kualitatif, melainkan juga yang bersifat kuantitatif.  
Dalam laporan tahunan BSM sudah berusaha menunjukkan sisi 
altruistiknya, meskipun belum seimbang dibandingkan sisi egoistiknya. 
Namun dari nilai yang dianut perusahaan dapat dilihat sejauh mana 
perhatian perusahaan terhadap tanggung jawab lingkungan. Diungkapkan 
bahwa salah satu aplikasi dari nilai “Humanity” di bidang tanggung jawab 
sosial adalah memiliki kepedulian terhadap sosial dan lingkungan tanpa 
mengabaikan tujuan perusahaan. Adapun tujuan perusahaan seperti yang 
dinyatakan dalam misi adalah “mewujudkan pertumbuhan dan keuntungan 
  
75 
 
yang berkesinambungan”. Makna lain dari ungkapan ini adalah bahwa 
kepedulian terhadap sosial lingkungan akan dijalankan jika membantu 
tujuan perusahaan. Jika akan menyebabkan berkurangnya keuntungan 
perusahaan maka hal tersebut tidak akan dilakukan. Hal ini juga 
menunjukkan bahwa kesejahteraan masyarakat bukan tujuan utama 
sebagaimana dijelaskan dalam Syariah Enterprise Theory (SET). 
Jika direnungkan lebih jauh, cara pandang seperti ini menyerupai 
teori agensi yang dijelaskan oleh Friedman (1979). Miris memang apabila 
hal ini disamakan dengan pandangan Friedman (1979) yang mengatakan 
tanggung jawab sosial perusahaan hanyalah menjalankan bisnis sesuai 
dengan keinginan pemilik perusahaan yakni memaksimalkan laba, dan 
tanggung jawab sosial dapat dibenarkan selama hanya merupakan alat 
untuk memaksimalkan laba pemilik. 
Keseimbangan merupakan salah satu dari karakteristik Syariah 
Enterprise Theory (SET) yang menghendaki adanya perhatian terhadap 
hal yang bersifat material dan spiritual. Dari pengungkapan yang 
dilakukan oleh Bank Syariah Mandiri walaupun terdapat perhatian 
terhadap hal-hal yang bersifat spiritual, namun perhatian ini masih sedikit 
sehingga informasi yang diungkapkan masih belum dapat dikatakan 
memenuhi karakteristik keseimbangan. Namun demikian pengungkapan 
tanggung jawab sosial yang dilakukan oleh bank syariah hampir selalu 
dikaitkan dengan pencapaian hal-hal yang bersifat material (profit). 
Terkait dengan keseimbangan dalam bentuk informasi kualitatif dan 
kuantitatif dalam hal ini Bank Syariah Mandiri telah berusaha memberikan 
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tidak hanya informasi kualitatif melainkan juga data-data kuantitatif. 
Meskipun demikian data-data yang diungkapkan dalam laporan tahunan 
ini masih perlu dilengkapi untuk dapat menjadi suatu informasi 
pertanggungjawaban sosial yang dapat dipertanggung jawabkan dan 
sesuai dengan konsep Syariah Enterprise Theory (SET). Rincian lebih 
lanjut tentang hasil analisis pengungkapan Corporate Sosial Responsibility 
(CSR) pada Laporan Tahunan Bank Syariah Mandiri 2011 berdasarkan 
Syariah Enterprise Theory (SET) dapat dilihat pada lampiran tabel 5.9. 
dan tabel 5.10. 
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BAB VI 
PENUTUP 
 
6.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap Laporan 
Tahunan Bank Syariah Mandiri, dapat disimpulkan bahwa : 
1. Pengungkapan Corporate Social Responsibility (CSR) yang dilakukan 
oleh Bank Syariah Mandiri masih belum sesuai dengan konsep 
Syariah Enterprise Theory (SET), terutama pada bagian akuntabilitas 
horizontal terhadap alam. Masih sedikitnya pengungkapan CSR 
terhadap lingkungan menunjukkan bahwa, Bank Syariah Mandiri 
memiliki kepedulian yang rendah terhadap lingkungan perusahaan. 
2. Pengungkapan Corporate Socisl Responsibility (CSR) yang dilakukan 
BSM masih sangat terbatas, secara sukarela, dan mengedepankan 
profit dalam tujuan usahanya. Hal ini menjadi tidak selaras dengan 
tujuan bank syariah yang didirikan dengan dasar agama yang 
bertujuan menciptakan keseimbangan material dan spiritual bagi 
pemeluknya.   
 
6.2. Saran 
Setelah melakukan penelitian, pembahasan, dan merumuskan 
kesimpulan dari hasil penelitian, maka penulis memberikan beberapa 
saran yang berkaitan dengan penelitian yang telah dilakukan untuk 
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dijadikan masukan dan pertimbangan yang berguna bagi pihak-pihak yang 
berkepentingan, antara lain : 
1. Bagi kalangan praktisi 
a. Penulis menyarankan agar Bank Syariah Mandiri lebih 
memperhatikan isu lingkungan sebagai bagian dari Corporate 
Social Responsibility (CSR) perusahaan. Karena dalam Islam 
sendiri telah dijelaskan dalam ayat-ayat Allah SWT tentang perintah 
untuk menjaga dan menyelamatkan lingkungan.  
b. Penulis menyarankan agar Bank Syariah Mandiri dapat 
menciptakan keseimbangan informasi guna meningkatkan 
kesejahteraan seluruh stakeholders. Keseimbangan informasi 
tersebut dapat dilakukan dengan mengaplikasikan konsep Syariah 
Enterprise Theory (SET) untuk melakukan kegiatan CSR sekaligus 
melakukan pengungkapan CSR.  
2. Bagi peneliti selanjutnya 
Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih mempunyai 
keterbatasan. Jumlah bank yang diteliti hanya satu bank syariah 
sehingga terbatas dalam generalisasi hasil penelitian. Penulis 
mengharapkan, untuk penelitian selanjutnya jumlah objek penelitian 
diperbanyak sehingga hasil yang diperoleh dari penelitian lebih 
menggambarkan keadaan sebenarnya. 
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Tabel 2.2. 
Item –Item Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial 
(Akuntabilitas Terhadap Tuhan dan Direct Stakeholders) 
Dimensi Item yang diungkapkan Nilai Prioritas Jenis 
Akuntabilitas Vertikal 
Tuhan 1. Opini Dewan Pengawas Syariah. Rahmatan lil alamin D Kualitatif 
2. Menggunakan fatwa dan aspek operasional yang 
dipatuhi dan tidak dipatuhi beserta alasannya. 
Rahmatan lil alamin D Kualitatif 
Akuntanbilitas Horizontal: Direct Stakeholders 
Nasabah 1. Kualifikasi dan pengalaman anggota DPS Rahmatan lil alamin D Kualitatif 
2. Kegiatan yang dilakukan oleh anggota DPS Rahmatan lil alamin D Kualitatif 
3. Renumerasi bagi anggota DPS Rahmatan lil alamin D Kualitatif 
4. Ada atau tidak transaksi/ Sumber pendapatan/ biaya 
yang tidak sesuai syariah 
Rahmatan lil alamin D Kualitatif 
5. Jumlah transaksi yang tidak sesuai syariah Rahmatan lil alamin D Kualitatif 
6. Alasan adanya transaksi tersebut Rahmatan lil alamin H Kualitatif 
7. Informasi produk dan konsep syariah yang 
mendasarinya 
Rahmatan lil alamin H Kualitatif 
8. Laporan dana zakat dan qardhul hasan Berbagi D Kualitatif 
9. Audit atas laporan zakat dan qardhul hasan Berbagi D Kualitatif 
10. Penjelasan atas sumber dan penggunaan dana 
zakat 
Berbagi D Kualitatif 
11. Penjelasan atas sumber dan penggunaan dana 
qardhul hasan. 
Berbagi H Kualitatif 
12. Menjelaskan penerima dana qardhul hasan Berbagi H Kualitatif 
13. Kebijakan/ usaha untuk mengurangi transaksi non 
syariah di masa mendatang 
Berbagi D Kualitatif 
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Nasabah 14. Jumlah pembiayaan dengan skema Profot Loss 
Sharing (PLS) 
Berbagi D Kualitatif 
15. Presentase pembiayaan PLS dibandingkan 
pembiayaan lain. 
Berbagi H Kualitatif 
16. Kebijakan/ usaha untuk memperbesar porsi PLS di 
masa mendatang. 
Berbagi H Kualitatif 
17. Alasan atas jumlah pembiayaan dengan skema PLS Berbagi H Kualitatif 
Karyawan 1. Kebijakan upah dan renumerasi Berbagi H Kuantitatif 
2. Mengungkapakan kebijakan non diskriminasi yang 
diterapkan terhadap karyawan dalam hal upah, 
training, kesempatan meningkatkan karir. 
Berbagi D Kualitatif 
3. Pemberian pelatihan dan pendidikan kepada 
karyawan. 
Berbagi D Kuantitatif 
4. Data jumlah pegawai berdasarkan jenis kelamin, 
pekerjaan dan pendidikan termasuk pekerja kontrak. 
Berbagi H Kuantitatif 
5. Banyaknya pelatihan dan pendidikan yang diberikan 
kepada karyawan. 
Berbagi H Kuantitatif 
6. Penghargaan kepada karyawan Berbagi T Kualitatif 
7. Aadakah pelatihan yang berkaitan dengan 
peningkatan kualitas karyawan. 
Berbagi D Kuantitatif 
8. Upaya untuk meningkatkan kualitas spiritual 
keluarga karyawan. 
Berbagi D Kuantitatif 
9. Ketersediaan layanan kesehatan dan konseling bagi 
karyawan dan keluarganya. 
Berbagi H Kualitatif 
10. Fasilitas lain yang diberikan kepada karyawan dan 
keluarga seperti beasiswa dan pembiayaan khusus. 
Berbagi T Kuantitatif 
 
Sumber: Meutia (2010: 243-246)  
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Tabel 2.3. 
Item-Item Pengungkapan Tanggung jawab Sosial 
(Akuntabilitas terhadap indirect stakeholders dan alam) 
Dimensi Item yang diungkapakn Nilai Prioritas Jenis 
Akuntabilitas horizontal 
Indirect 
Stakeholder 
1. Inisiatif yang dilakukan untuk meningkatkan akses 
masyarakat luas atas jasa keuangan bank islam. 
Rahmatan lil alamin D Kualitatif 
2. Adakah kebijakan pembiayaan yang 
mempertimbangkan isu-isu diskriminasi dan HAM. 
(misal: tidak membiayai perusahaan atau usaha 
yang mempekerjakan anak di bawah umur). 
Rahmatan lil alamin D Kualitatif 
3. Adakah kebijakan pembiayaan yang 
mempertimbangkan kepentingan masyarakat 
banyak. (misalnya tidak menggusur rakyat kecil, 
tidak membodohi) 
Rahmatan lil alamin D Kualitatif 
4. Usaha-usaha yang dilakukan untuk mendorong 
perkembangan UMKM 
Rahmatan lil alamin D Kualitatif 
5. Jumlah pembiayaan yang diberikan terhadap 
UMKM. 
Rahmatan lil alamin H Kuantitatif 
6. Jumlah dan presentase pembiayaan yang diberikan 
kepada nasabah. 
Rahmatan lil alamin H Kuantitatif 
7. Kontribusi untuk meningkatkan kualitas hidup 
masyarakat di bidang agama, pendidikan, 
kesehatan. 
Rahmatan lil alamin D Kualitatif 
8. Jumlah kontribusi yang diberikan dan sumbernya. Rahmatan lil alamin T Kuantitatif 
9. Sumbangan/ sedekah untuk membantu kelompok 
masyarakat yang mendapat bencana. 
Rahmatan lil alamin T Kuantitatif 
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Akuntabilitas Horizontal 
Alam 1. Kebijakan pembiayaan yang mempertimbangkan 
isu-isu lingkungan seperti hemat energi, kerusakan 
hutan, pencemaran air dan udara. 
Rahmatan lil alamin D Kualitatif 
2. Mengungkapkan jika ada pembiayaan yang 
diberikan kepada usaha-usaha yang berpotensi 
merusak lingkungan seperti perkebunan, kehutanan, 
dan pertmabangan. 
Rahmatan lil alamin D Kualitatif 
3. Jumlah pembiayaan kepada usaha-usaha yang 
berpotensi merusak lingkungan seperti perkebunan, 
kehutanan, dan pertambangan. 
Rahmatan lil alamin D Kuantitatif 
4. Alasan melakukan pembiayaan tersebut. Rahmatan lil alamin H Kualitatif 
5. Meningkatkan kesadaran lingkungan kepada 
pegawai dengan pelatihan, ceramah, atau program 
sejenis. 
Rahmatan lil alamin H Kualitatif 
6. Kebijakan internal bank yang mendukung program 
hemat energy dan konservasi. 
Rahmatan lil alamin H Kuantitatif 
7. Kontribusi terhadap organisasi yang memberikan 
manfaat terhadap pelestarian lingkungan. 
Rahmatan lil alamin T Kualitatif 
8. Kontribusi langsung terhadap lingkungan (menanam 
pohon, dsb) 
Rahmatan lil alamin T Kuantitatif 
9. Kebijakan selain di atas yang dilakukan oleh bank 
syariah. 
Rahmatan lil alamin D/H/T Kualitatif/ 
Kuantitatif 
 
Sumber: Meutia (2010: 246-249) 
Ket: 
 D = Daruriyyat ( Sangat Penting), H = Hajiyyat (Pelengkap), T = Tahsiniyyat (Hiasan)  
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Tabel Akuntabilitas Horizontal: Direct Stakeholders 
 
 
Tabel 5.1. 
Riwayat Dewan Pengawas Syariah 
Nama & Jabatan Biografi 
 
Prof. Dr. kamaruddin Hidayat, MA 
Ketua 
 Lulusan S1 Fakultas Ushuludidin IAIN 
Syarif Hidayatullah Jakarta tahun 1981.  
 Gelar Magister dan PhD di bidang 
Philosophy diperolehnya dari Midle East 
Technical University (METU) Ankara, 
Turkey tahun 1995. 
 Meraih gelar doctoral di bidang Research 
Program dari McGill University, Canada 
tahun 1995 dan dari Hartfort Seminary 
Connecticut, USA tahun 1997. 
 
Perjalanan Karir: 
 Rektor UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 
(2006- sekarang). 
 Anggota Badan Nasional 
Penanggulangan Terorisme (BNPT) 
(2010-sekarang) Anggota Badan 
Nasional 
 Anggota Tim 8 Penanganan Kasus Polisi 
vs KPK (2009) 
 Anggota Dewan Pendiri Masyarakat 
Dialog Antar Agama (MADIA) (2006) 
 Ketua Perludem (2006) Direktur Pasca 
Sarjana UIN Syarif Hidayatullah Jakarta 
(2005 – 2006) 
 Anggota BNSP (2005-sekarang)Direktur 
Civic Education UIN Syarif Hidayatullah 
Jakarta (ICCE) (2005-sekarang) 
 Dosen Pasca Sarjana Universitas Gajah 
Mada (UGM) (2003) 
 Ketua IPW (2002-sekarang) 
 Dewan Pendiri Sekolah Internasional 
Madania, Bogor (2001-sekarang) 
 Anggota Penasehat Common Ground 
Indonesia (CGI) (2001-sekarang) 
 Direktur Eksekutif Yayasan Paramadina 
(1996-2000) 
Drs. H. Mohammad Hidayat, 
MBA., MH. 
Anggota 
 Lulus dari Fakultas Syariah IAIN Jakarta 
tahun 1991 
 S-2 MBA dari IPWI Jakarta dan S-2 dari 
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Sekolah Tinggi Ilmu Hukum IBLAM 
Jakarta tahun 2003.  
 Saat ini tengah menyelesaikan 
pendidikan S-3 di bidang Islamic 
Economic and Finance di Universitas 
Trisakti, Jakarta. 
 
Perjalanan karir: 
 Anggota Dewan Pengawas Syariah MUI  
 Dosen S-2 Program PSTTI Universitas 
Indonesia 
 Dosen S-2 Program PSTTI IEF 
Universitas Trisakti 
Dr. M. Syafii Antonio, M.Ec, 
Anggota  
 
 Meraih gelar PhD di bidang Micro 
Finance, dari University of Melbourne 
Australia tahun 2004.  
 Gelar Master di bidang Ekonomi 
International Islamic University (IIU), 
Malaysia tahun 1992. 
 
Perjalanan Karir: 
 Komite Ahli Pengembangan Perbankan 
Syariah pada Bank Indonesia 
 Dewan Syariah Nasional, MUI 
 Dosen Tazkia 
 
 
 
Tabel 5.2. 
Rangkap Jabatan Anggota DPS 
Nama Jabatan Rangkap DPS 
Prof. Dr. Komaruddin Hidayat, MA Hanya menjabat sebagai DPS di PT 
BSM 
Dr. M. Syafii Antonio, M.Ec 1. PT Asuransi Takaful Indonesia, 
2. PT Schroders Investment 
Management, 
3. Lembaga Pengembangan Export 
Indonesia. 
Drs. H. Mohamad Hidayat, MBA, 
MH 
1. Asuransi Manulife Syariah, 
2. Asuransi Allianz Syariah, 
3. UUS Bank BTN Syariah. 
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Tabel 5.3. 
Jenis Renumerasi Anggota DPS 
Jenis renumerasi dan fasilitas 
lain 
Jumlah yang diterima DPS/tahun 
Orang Rp 
Gaji Rp/Tahun 3 Rp 0,511 miliar 
Tunjangan/Fasilitas lain 
Rp/Tahun 
3 Rp 0,325 miliar 
Total  Rp0,836 miliar 
 
 
 
Tabel 5.5. 
Penyaluran Dana sosial BSM 2011 
NO KETERANGAN NOMINAL 
1  Penyaluran Dana Sosial" Partisipasi Kegiatan CSR untuk Pengadaan           7,500,000  
  Komputer & Lemari Buku SDN Tamansari 05-Bogor    
2  Pencairan Dana Sosial bantuan Meubeler dan pembangunan ruang 
kelas Madrasan  
       40,000,000  
3  Hak Amil         19,250,000  
4  Pencairan Partisipasi kegiatan CSR untuk Renovasi Masjid Umar Bin     
 Khatab Cibubur Jakarta Timur          20,000,000  
5  Pencairan Dana Sosial renovasi Masjid Abdullah Ibnu Umar Cimone           4,000,000  
  Tangerang    
6  Pencairan Beasiswa Pemain Film Rindu Purnama         60,000,000  
7  Pencairan Bantuan Biaya Pengobatan pelaksana Marketing Mikro          10,000,000  
(PMM)  An-Rahman    
8  Pencairan CSR Pemerintah Kota Surakarta         15,000,000  
9  Pencairan Partisipasi bantuan Pembangunan ruang Kelas untuk          11,250,000  
 Pesantren Al Furqon Tasikmalaya    
10  Pencairan Pemberian Bantuan Perangkat Bank Mini Syariah Kepada          35,010,000  
 Univ. Muhammadiyah Sumut    
11  Pencairan Partisipasi Pembangunan Masjid Al Ihsan Bekasi Jabar         50,000,000  
12 Pencairan Partisipasi Kegiatan CSR untuk Pengadaan Bibit Pohon           4,525,000  
   Desa Cicadas Subang    
13  Pencairan Partisipasi Kegiatan CSR untuk Pencetakan buku Panduan          11,250,000  
   Tartil Griya    
  
92 
 
14  Pencairan Partisipasi Pembangunan Pesantren Putri Ummahatul            5,625,000  
   Munawaroh Magelang    
15  Pencairan Partisipasi Pembangunan Masjid Miftahul Huda Malang 
Jatim  
       11,250,000  
16  Pencairan Partisipasi Pembangunan Masjid Darussalam Kuningan         11,250,000  
  Barat Mampang Prapatan    
17  Pencairan Partisipasi Pembangunan Masjid Al-Ghufron Bekasi           5,625,000  
18  Pencairan Partisipasi Pembangunan Mushola Pengadilan Agama Jak-
Sel  
       11,250,000  
19  Pencairan Partisipasi Bantuan Biaya Rawat         10,731,847  
20  Pencairan Biaya Sumbangan CSR BSM untuk Jambi         22,969,800  
21  Pencairan Partisipasi Kegiatan CSR untuk Renovasi Masjid Abu bakar          11,250,000  
   Shidiq Cibubur    
22  Pencairan Dana Sosial untuk Kegiatan Mudik Bareng BSM       267,800,000  
23  Pencairan dansos untuk Kegiatan CSR di lingkungan PT Krakatau 
Steel  
       84,375,000  
24  Pencairan Dana Sosial untuk Yayasan Mutiara Bangsa Indonesia           3,375,000  
25  Partisipasi CSR PEMKAB Pekalongan         21,037,500  
26  Pencairan Partisipasi Keg. CSR bantuan Renovasi Musholla AT Thorin            3,375,000  
   Jagakarsa    
27  Partisipasi CSR KC Semarang         15,750,000  
28  Partisipasi CSR KC Dumai         11,250,000  
29  Sumbangan MUSOLA MUTTAQIN BYL         22,500,000  
30  Dana Sosial Berbagi Keceriaan       189,000,000  
31  Partisipasi CSR PEKALONGAN         56,250,000  
32  Dana Sosial Khitanan Masal         18,600,000  
Jumlah penyaluran Dana Sosial 2011   1,071,049,147  
 
 
 
 
Tabel 5.7. 
Komposisi SDM berdasarkan Tingkat Pendidikan 
Tingkat Pendidikan 2010 2011 
BSM outsource BSM Outsource 
S2 202 4 167 2 
S1 6.512 1.196    4.622 174 
D3 977 36 680 56 
SMA 104 2.684 104 1.668 
SMP (lain-lain) 7 66 7 66 
Total pegawai 7.802 3.986 5.580 1.966 
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Tabel 5.8. 
Komposisi Pegawai Tetap berdasarkan Jenjang Karir 
Jenjang Karir 2011 2010 
Executive Vice President 3 - 
Senior Vice President 18 17 
Vice President 9 4 
Assistant Vice President 19 19 
General Manager 48 44 
Assistant General Manager 47 45 
Senior Manager 222 42 
Manager 313 233 
Deputy Manager 338 341 
Assistant Manager 549 425 
Associate Manager 959 722 
Senior Executive 1.063 720 
Executive 1.581 1.024 
Junior Executive 2.510 1.864 
Associate Executive 3 5 
Non Clerk 120 75 
Total pegawai 7.802 5.580 
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Tabel 5.9. 
Hasil Analisis Pengungkapan Corporate Sosial Responsibility (CSR) berdasarkan 
Syariah Enterprise Theory (SET) pada Laporan Tahunan Bank Syariah Mandiri 2011 
(Akuntabilitas Terhadap Tuhan dan Direct Stakeholders) 
Dimensi Item yang diungkapkan Nilai Prioritas Ket. 
Akuntabilitas Vertikal 
Tuhan 3. Opini Dewan Pengawas Syariah. Rahmatan lil alamin D Ada 
4. Menggunakan fatwa dan aspek operasional yang 
dipatuhi dan tidak dipatuhi beserta alasannya. 
Rahmatan lil alamin D Ada 
Akuntanbilitas Horizontal: Direct Stakeholders 
Nasabah 18. Kualifikasi dan pengalaman anggota DPS Rahmatan lil alamin D Ada 
19. Kegiatan yang dilakukan oleh anggota DPS Rahmatan lil alamin D Ada 
20. Renumerasi bagi anggota DPS Rahmatan lil alamin D Ada 
21. Ada atau tidak transaksi/ Sumber pendapatan/ biaya 
yang tidak sesuai syariah 
Rahmatan lil alamin D Ada 
22. Jumlah transaksi yang tidak sesuai syariah Rahmatan lil alamin D Ada 
23. Alasan adanya transaksi tersebut Rahmatan lil alamin H Tidak Ada 
24. Informasi produk dan konsep syariah yang 
mendasarinya 
Rahmatan lil alamin H Tidak Ada 
25. Laporan dana zakat dan qardhul hasan Berbagi D Ada 
26. Audit atas laporan zakat dan qardhul hasan Berbagi D Ada 
27. Penjelasan atas sumber dan penggunaan dana 
zakat 
Berbagi D Ada 
28. Penjelasan atas sumber dan penggunaan dana 
qardhul hasan. 
Berbagi H Ada 
29. Menjelaskan penerima dana qardhul hasan Berbagi H Ada 
30. Kebijakan/ usaha untuk mengurangi transaksi non Berbagi D Tidak Ada 
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syariah di masa mendatang 
Nasabah 31. Jumlah pembiayaan dengan skema Profit Loss 
Sharing (PLS) 
Berbagi D Ada 
32. Presentase pembiayaan PLS dibandingkan 
pembiayaan lain. 
Berbagi H Ada 
33. Kebijakan/ usaha untuk memperbesar porsi PLS di 
masa mendatang. 
Berbagi H Tidak Ada 
34. Alasan atas jumlah pembiayaan dengan skema PLS Berbagi H Tidak Ada 
Karyawan 11. Kebijakan upah dan renumerasi Berbagi H Ada 
12. Mengungkapakan kebijakan non diskriminasi yang 
diterapkan terhadap karyawan dalam hal upah, 
training, kesempatan meningkatkan karir. 
Berbagi D Ada 
13. Pemberian pelatihan dan pendidikan kepada 
karyawan. 
Berbagi D Ada 
14. Data jumlah pegawai berdasarkan jenis kelamin, 
pekerjaan dan pendidikan termasuk pekerja kontrak. 
Berbagi H Ada 
15. Banyaknya pelatihan dan pendidikan yang diberikan 
kepada karyawan. 
Berbagi H Ada 
16. Penghargaan kepada karyawan Berbagi T Ada 
17. Aadakah pelatihan yang berkaitan dengan 
peningkatan kualitas karyawan. 
Berbagi D Ada 
18. Upaya untuk meningkatkan kualitas spiritual 
keluarga karyawan. 
Berbagi D Ada 
19. Ketersediaan layanan kesehatan dan konseling bagi 
karyawan dan keluarganya. 
Berbagi H Ada 
20. Fasilitas lain yang diberikan kepada karyawan dan 
keluarga seperti beasiswa dan pembiayaan khusus. 
Berbagi T Ada 
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Tabel 5.10. 
Hasil Analisis Pengungkapan Corporate Sosial Responsibility (CSR) berdasarkan 
Syariah Enterprise Theory (SET) pada Laporan Tahunan Bank Syariah Mandiri 2011 
(Akuntabilitas terhadap indirect stakeholders dan alam) 
Dimensi Item yang diungkapakn Nilai Prioritas Jenis 
Akuntabilitas horizontal 
Indirect 
Stakeholder 
10. Inisiatif yang dilakukan untuk meningkatkan akses 
masyarakat luas atas jasa keuangan bank islam. 
Rahmatan lil alamin D Tidak Ada 
11. Adakah kebijakan pembiayaan yang 
mempertimbangkan isu-isu diskriminasi dan HAM. 
(misal: tidak membiayai perusahaan atau usaha 
yang mempekerjakan anak di bawah umur). 
Rahmatan lil alamin D Tidak Ada 
12. Adakah kebijakan pembiayaan yang 
mempertimbangkan kepentingan masyarakat 
banyak. (misalnya tidak menggusur rakyat kecil, 
tidak membodohi) 
Rahmatan lil alamin D Tidak Ada 
13. Usaha-usaha yang dilakukan untuk mendorong 
perkembangan UMKM 
Rahmatan lil alamin D Ada 
14. Jumlah pembiayaan yang diberikan terhadap 
UMKM. 
Rahmatan lil alamin H Ada 
15. Jumlah dan presentase pembiayaan yang diberikan 
kepada nasabah. 
Rahmatan lil alamin H Ada 
16. Kontribusi untuk meningkatkan kualitas hidup 
masyarakat di bidang agama, pendidikan, 
kesehatan. 
Rahmatan lil alamin D Ada 
17. Jumlah kontribusi yang diberikan dan sumbernya. Rahmatan lil alamin T Ada 
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18. Sumbangan/ sedekah untuk membantu kelompok 
masyarakat yang mendapat bencana. 
Rahmatan lil alamin T Ada 
Akuntabilitas Horizontal 
Alam 10. Kebijakan pembiayaan yang mempertimbangkan 
isu-isu lingkungan seperti hemat energi, kerusakan 
hutan, pencemaran air dan udara. 
Rahmatan lil alamin D Ada 
11. Mengungkapkan jika ada pembiayaan yang 
diberikan kepada usaha-usaha yang berpotensi 
merusak lingkungan seperti perkebunan, kehutanan, 
dan pertmabangan. 
Rahmatan lil alamin D Tidak Ada 
12. Jumlah pembiayaan kepada usaha-usaha yang 
berpotensi merusak lingkungan seperti perkebunan, 
kehutanan, dan pertambangan. 
Rahmatan lil alamin D Tidak Ada 
13. Alasan melakukan pembiayaan tersebut. Rahmatan lil alamin H Tidak Ada 
14. Meningkatkan kesadaran lingkungan kepada 
pegawai dengan pelatihan, ceramah, atau program 
sejenis. 
Rahmatan lil alamin H Tidak Ada 
15. Kebijakan internal bank yang mendukung program 
hemat energy dan konservasi. 
Rahmatan lil alamin H Tidak Ada 
16. Kontribusi terhadap organisasi yang memberikan 
manfaat terhadap pelestarian lingkungan. 
Rahmatan lil alamin T Tidak Ada 
17. Kontribusi langsung terhadap lingkungan (menanam 
pohon, dsb) 
Rahmatan lil alamin T Ada 
18. Kebijakan selain di atas yang dilakukan oleh bank 
syariah. 
Rahmatan lil alamin D/H/T Tidak Ada 
 
Ket: 
 D = Daruriyyat ( Sangat Penting), H = Hajiyyat (Pelengkap), T = Tahsiniyyat (Hiasan)  
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LAMPIRAN 1 
PENGHARGAAN (AWARD) BSM 2011 
NO AWARD KRITERIA PEMBERI TANGGAL 
1 Indonesia Brand 
Champion Award 
(Islamic Banking) 
Penghargaan untuk bank yang 
meraih top of mind awareness 
tertinggi. Bank memperoleh poin 
41,25. Bank Muamalat memperoleh 
poin 22,02 dan Bank BRI Syariah 
13,73 
Markplus dan 
Majalah 
Marketeers 
12 Januari 
2011 
2 Indonesia Brand 
Equity Champion 
(Islamic Banking) 
Penghargaan untuk bank yang 
berhasil meraih indeks brand equity 
tertinggi berdasarkan ukuran indeks 
brand awareness, brand image, dan 
brand loyalty 
Markplus dan 
Majalah 
Marketeers 
12 Januari 
2011 
3 Rating BSM 
Jangka Panjang 
Naik dari AA- ke 
AA (Outlook: 
Stabil) 
Penghargaan atas kinerja keuangan 
dan sokongan yang kuat dari induk 
perusahaan sehingga Fitch Rating 
meningkatkan rating jangka panjang 
BSM dari AA- menjadi AA. Adapun 
obligasi syariah BSM naik semula A+ 
menjadi AA-(idn) 
Fitch Ratings 13 Januari 
2011 
4 Indonesia 
Service 
to Care Award 
(Islamic Banking) 
Penghargaan untuk lembaga 
keuangan yang memberikan layanan 
dengan sentuhan Caring 
(Kepedulian). 
Markplus dan 
Marketeers 
27 Januari 
2011 
5 Deals of The 
Year 
Penghargaan kepada Bank Syariah 
Mandiri sebagai satu-satunya bank 
syariah agen penjual sukuk ritel 
SR002. 
Redmoney/Isl 
amic Finance 
News 
24 Februari 
2011 
6 Indonesia Sharia 
Bank Loyalty 
Index 
Penghargaan atas loyalitas nasabah 
bank yang dilihat dari aspek sebagai 
berikut: 
a. Customer satisfaction index 
b. Customer transaction index 
c. Customer relationship index 
d. Customer partnership index 
Markplus dan 
Infobank 
28 Februari 
2011 
7 Service Quality 
Award 
Award diberikan berdasarkan 
pengukuran Indonesia Service 
Satisfaction Index yg terdiri atas 
dimensi Perceive Service Value 
(PSV) dan Perceive Service Quality 
(PSQ). PSV diukur berdasarkan 
product delivery. PSQ diukur 
berdasarkan parameter branch 
accessibility, service process, people, 
dan service complaint handling. 
Survey dilakukan di Jabodetabek, 
Surabaya, Medan, dan Semarang 
Majalah 
Service 
Excellence 
dan Carre 
Customer 
Satisfaction 
and Loyalty 
11 Mei 2011 
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dgn jumlah responden sebanyak 3 
ribu orang yg terdiri atas 1.600 
reponden random dan 1.400 
responden booster. 
8 Corporate Image 
Award 2011 
Penghargaan untuk The Best In 
Building and Managing Corporate 
Image. Penghargaan didasarkan 
pada survey yang digelar di Jakarta, 
Medan dan Surabaya. Aspek yang 
dinilai adalah Quality, Performance, 
Attractiveness, dan Responsibility. 
Mereka yang di-survey adalah public, 
manajemen, jurnalis dan investor. 
Bloomberg 
Indonesia 
dan Frontier 
Consulting 
8 Juni 2011 
9 Word of Mouth 
Marketing Award 
Penghargaan marketing dari mulut ke 
mulut berdasarkan survey yang 
digelar di Jakarta, Bandung, 
Surabaya, Medan, Denpasar dan 
Makassar. Aspek yang di-survey 
adalah talking, promoting, selling dan 
social network. 
SWA dan 
Onbee 
Marketing 
Research 
9 Juni 2011 
10 Banking Service 
Excellence 
Awards 
2011 
The 1st Best ATM Sharia Bank MRI dan 
Infobank 
16 Juni 2011 
11 Indonesia Best 
Brand Award 
(Platinum) 
Penghargaan untuk popularitas brand 
BSM di tengah masyarakat. Indikator 
yang dinilai: 
a. Brand awareness (popularitas 
merek) 
b.  Ad awareness (popularitas iklan) 
c. Brand value (tingkat kualitas 
merek) 
d. Satisfaction and Loyalty Index 
(tingkat kepuasan dan loyalitas 
pelanggan) 
e. Pangsa pasar 
f. Gain index (potensi pertumbuhan 
merek di masa mendatang) 
SWA dan 
Mars 
21 Juli 2011 
12 Infobank 
Platinum Trophy 
Bank berkinerja bagus selama di atas 
10 tahun berturut-turut. BSM 
memperoleh predikat Sangat Bagus 
selama 11 tahun berturut-turut. 
Indikator penilaian: 
a. CAR 
b. Aktiva produktif (NPL dan PPAP) 
c. Rentabilitas (ROE dan ROA) 
d. Likuiditas (LDR dan pertumbuhan 
kredit) 
e. Efisiensi (BOPO dan NIM) 
 22 Juli 2011 
13 ABFI Banking 
Award 2011 
Pengukutan kinerja keuangan 
berdasarkan metode CAMEL dan 
ABFI Institute 
Perbanas 
28 Juli 2011 
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DEA. Penilaian berdasarkan laporan 
keuangan 2010. Kategori: Bank 
Syariah 
dan Majalah 
Tempo 
14 Best Syariah 
2011 
Kategori: Bank syariah Kriteria 
penilaian menggunakan 17 
parameter kinerja keuangan seperti 
CAR, BOPO, NPF, ROE dan ROA, dll 
termasuk penyaluran DPK dan dana 
zakat. 
Berita Satu 
Group 
(Majalah 
Investor) 
3 Agustus 
2011 
15 The Best Islamic 
Bank in 
Indonesia 
Kategori bank syariah dengan 
pengukuran kinerja keuangan 2010. 
The Asset 
Hong Kong 
6 September 
2011 
16 The Best Islamic 
Retail Bank in 
Indonesia 
Bank dinilai sebagai bank syariah 
terbaik dalam transaksi retail bank 
The Asset 
Hong Kong 
6 September 
2011 
17 The Best Islamic 
Trade Finance 
Bank in 
Indonesia 
Bank dinyatakan sebagai bank 
syariah terbaik di Indonesia dalam 
transaksi trade finance. 
The Asset 
Hong Kong 
6 September 
2011 
18 The Best Islamic 
Deals 2011 in 
Indonesia 
As a Join placing agent for gov 
Indonesia retail sukuk issuance 
The Asset of 
Hongkong 
6 September 
2011 
19 Annual Report 
Award 2010 
Penghargaan atas keterbukaan 
informasi yang ditampilkan pada buku 
laporan tahunan perusahaan. Bank 
memperoleh peringkat 1 untuk 
kategori perusahaan swasta, 
keuangan,nonlisted. 
BI, Bapepam 
LK, Dirjen 
Pajak, KNKG, 
IAI, BEI, 
Kementerian 
Keuangan 
14 
September 
2011 
20 The Best Islamic 
Bank 
Penghargaan atas performa Bank 
syariah di Indonesia. Penepatan 
pemenang diperoleh berdasarkan 
polling. 
Asiamoney 29 
september 
2011 
21 Net Promotor 
Score (Leader) 
Penghargaan berdasarkan survey 
customer loyalty yang dikaitkan 
dengan promosi yang dilakukan oleh 
customer yang loyal dan kemudian 
bersedia merekomendasikan produk 
kepada komunitasnya. 
Swa 27 Oktober 
2011 
22 The Most 
Expansive Third 
Party Fund 
Bank syariah dengan pertumbuhan 
DPK tertinggi 
KBC 10 
November 
2011 
23 The Most 
Expansive 
Financing 
Bank Syariah dengan Pertumbuhan 
Pembiayaan tertinggi 
KBC 10 
November 
2011 
24 The Most 
Prudent 
Bank syariah paling prudent. KBC 10 
November 
2011 
25 The Most 
Profitable 
Bank syariah dengan tingkat 
keuntungan tertinggi 
KBC 10 
November 
2011 
26 The Best Islamic Bank syariah dengan kinerja KBC 10 
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Bank keuangan Terbaik November 
2011 
27 The 2nd Most 
Efficient 
Bank Syariah dengan tingkat efisiensi 
paling tinggi ke-2 
KBC 10 
November 
2011 
28 Museum Rekor 
Dunia Indonesia 
Bank yang menyelenggarakan 
kegiatan bedah buku dengan peserta 
jumlah cabang terbanyak 
MURI 11 
November 
2011 
29 Rating BSM 
Jangka Panjang 
Naik dari AA ke 
AA+ (Outlook: 
Stabil) 
Penghargaan atas kinerja keuangan 
dan sokongan yang kuat dari induk 
perusahaan sehingga Fitch Rating 
meningkatkan rating jangka panjang 
BSM dari AA menjadi AA+. Adapun 
obligasi syariah BSM naik AA-(idn) 
menjadi AA. 
Fitch Ratings 12 
Desember 
2011 
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